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ABSTRAK 

Keladi tikus (Typhonium flagelliforme Lodd.) merupakan tumbuhan obat yang 
memiliki kandungan flavonoid. Kandungan flavonoid pada keladi tikus berpotensi 
untuk menjadi penangkal radikal bebas pada tubuh atau antioksidan. Pengujian 
antioksidan pada tumbuhan membutuhkan model radikal bebas. 2,2-diphenyl-
picrylhydrazyl (DPPH) merupakan model radikal bebas yang biasa digunakan pada 
pengujian aktivitas antioksidan. Jumlah dan komposisi senyawa flavonoid pada 
daun suatu tanaman dipengaruhi oleh sejumlah variabel, salah satunya ketinggian 
tempat tumbuh. Ketinggian tempat tumbuh berkaitan terhadap beberapa faktor 
lingkungan. Hal tersebut dapat menyebabkan kandungan flavonoid suatu tanaman 
pada tiap ketinggian tempat tumbuh menjadi berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh ketinggian tempat tumbuh terhadap kandungan flavonoid dan 
aktivitas antioksidan pada keladi tikus. Penelitian ini menggunakan daun keladi 
tikus liar yang diperoleh dari Pakisaji, Malang, dan Batu. Prosedur yang dilakukan 
ialah pengamatan lingkungan, ekstraksi maserasi, uji kandungan flavonoid, dan uji 
aktivitas antioksidan. Data kandungan flavonoid dianalisis menggunakan regresi 
linear dan aktivitas antioksidan menggunakan nilai IC50. Setelah itu, dilakukan uji 
korelasi pada keduanya terhadap ketinggian tempat tumbuh. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kandungan flavonoid dan aktivitas antioksidan tertinggi 
terdapat di daerah Batu yang memiliki ketinggian tempat tumbuh tertinggi. Hal ini 
disebabkan oleh faktor lingkungan yang sesuai dalam memproduksi flavonoid dan 
meningkatkan aktivitas antioksidan. 

Kata Kunci: Keladi tikus, flavonoid, antioksidan, DPPH, ketinggian tempat 
tumbuh 
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ABSTRACT 

Rodent tuber (Typhonium flagelliforme Lodd.) is a medicinal plant that contains 
flavonoids. The flavonoid content in rodent tuber has the potential to be an antidote 
to free the radicals in the body or usually called as an antioxidant. Testing 
antioxidants in plants requires a free radical model. 2,2-diphenyl-picrylhydrazyl 
(DPPH) is a free radical model commonly used as antioxidant activity testing. The 
amount and composition of flavonoid compounds in the leaves of a plant is 
influenced by a number of variables, one of them is altitude. Altitude is related to 
several environmental factors. This can cause the flavonoid content of a plant at 
each altitude to be different. This research aims to determine the effect of altitude 
on the flavonoid content and antioxidant activity of rodent tuber. This research used 
wild rodent tuber leaves obtained from Pakisaji, Malang, and Batu. The procedures 
carried out were environmental observation, maceration extraction, flavonoid 
content test, and antioxidant activity test. Data on flavonoid content were analyzed 
using linear regression and antioxidant activity using IC50 values. After that, a 
correlation test was carried out on both of them towards altitude. The results showed 
that the highest flavonoid content and antioxidant activity were found in the Batu 
area which has the highest altitude. This is caused by the appropriate environmental 
factors in producing flavonoids and increasing antioxidant activity. 

Keywords: Rodent tuber, flavonoids, antioxidant, DPPH, altitude 
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 Typhoniumمحتوى الفلافونويد والنشاط المضاد للأكسدة لبطاطة الفئران (

flagelliforme Lodd. (بناء على ارتفاع موقع النمو 

 

  اغوستاديا، افيكا سندي سفيطري، محمد مخلص فحردينعلمان مفيدة 

إبراهيم  كلام انلاوم ةعماج ،ايجولونكتلاو مولعلا ةيلك ،ءايحلأا ةسارد جمنرب
 الإسلامية الحكومية مالانج 

  

  ثحبلا صلختسم

اليام الفئران هو نبات طبي يحتوي على مركبات الفلافونويد. محتوى الفلافونويد 
لديه القدرة على أن يكون ترياقا للجذور الحرة في الجسم أو في البطاطا الفئران 

يتطلب اختبار مضادات الأكسدة في النباتات نموذجا للجذور  مضادات الأكسدة.
هو نموذج للجذور الحرة يشيع  )DPPH(بكريلهيدرازيل -ثنائي فينيل-2،2الحرة. 

مركبات  استخدامه في اختبار النشاط المضاد للأكسدة. تتأثر كمية وتكوين
الفلافونويد في أوراق النبات بعدد من المتغيرات، أحدها هو ارتفاع المكان الذي 
ينمو فيه. يرتبط ارتفاع مكان النمو بعدة عوامل بيئية. يمكن أن يتسبب ذلك في 

تهدف هذه  محتوى الفلافونويد للنبات عند كل ارتفاع حيث ينمو ليكون مختلفا.
ع مكان النمو على محتوى الفلافونويد والنشاط الدراسة إلى تحديد تأثير ارتفا

المضاد للأكسدة في البطاطا الحلوة الفئرانية. استخدمت هذه الدراسة أوراق اليام 
الإجراءات التي يتم  .باتوو  مالانجو  فاكيساجيالبرية التي تم الحصول عليها من 

فلافونويد، واختبار تنفيذها هي المراقبة البيئية، واستخراج النقع، واختبار محتوى ال
النشاط المضاد للأكسدة. تم تحليل بيانات محتوى الفلافونويد باستخدام الانحدار 

. بعد ذلك، تم إجراء اختبار IC50الخطي والنشاط المضاد للأكسدة باستخدام قيم 
ANOVA .أظهرت النتائج أنه تم العثور على أعلى  أحادي الاتجاه على كليهما

ونشاط مضادات الأكسدة في منطقة باتو التي كان لها أعلى  محتوى من الفلافونويد
ارتفاع في مكان النمو. ويرجع ذلك إلى العوامل البيئية المناسبة في إنتاج مركبات 

   الفلافونويد وزيادة نشاط مضادات الأكسدة.

، ارتفاع DPPHيام الفئران، الفلافونويد، مضادات الأكسدة،  :الكلمات المفتاحية
 المتنامية، البيئةالأرض 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Tumbuhan merupakan salah satu makhluk hidup yang diciptakan oleh Allah 

SWT. Tumbuhan memiliki banyak manfaat yang berguna bagi kehidupan manusia. 

Selain itu, tumbuhan juga memiliki jenis yang bermacam-macam. Allah SWT 

berfirman di dalam Q.S. Asy-Syuara: 7, 

رِيْمٍ 
َ
مْ اَنْبَۢتْنَا فِيْهَا مِنْ כُلِّ زَوجٍْ ك

َ
  اَوَلَمْ يَرَوْا اِلىَ الْاَرْضِ ك

Artinya: “Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya 

Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang 

baik?” (Q.S. Asy-Syuara: 7) 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT menciptakan berbagai macam 

tumbuhan yang terhampar di bumi itu bermanfaat serta berbeda-beda jenis, rasa, 

dan warnanya. Pada ayat tersebut juga terdapat lafal zauj. Zauj dalam segi bahasa 

ialah bentuk mufrod dari kata azwaj yang artinya adalah pasangan. Tafsir al-Misbah 

menyatakan bahwa zauj dalam ayat ini diartikan sebagai pasangan tumbuh-

tumbuhan. Tumbuhan memiliki pasangan yang berguna untuk pertumbuhan dan 

perkembangannya. Putik dan benang sari pada tumbuhan merupakan satu kesatuan 

yang dibutuhkan oleh tumbuhan agar terjadi penyerbukan. Penyerbukan merupakan 

tanda tumbuhan akan berkembang biak (Shihab, 2002). 

Semua hal ini tercipta tidak dengan sendirinya, tetapi atas kehendak Allah 

SWT. Allah SWT juga telah menurunkan hujan pada tanah yang gersang lalu 

menumbuhkan tumbuhan yang baik agar dapat dimanfaatkan oleh manusia (Shihab, 
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2012). Tumbuhan yang memiliki banyak jenis dan bermanfaat ini merupakan 

nikmat dan berkah dari Allah SWT yang patut disyukuri. Salah satu jenis tumbuhan 

yang merupakan berkah dari Allah SWT dan dapat dimanfaatkan kandungannya 

ialah tumbuhan keladi tikus (Typhonium flagelliforme Lodd). 

Keladi tikus (Typhonium flagelliforme Lodd.) merupakan tumbuhan obat 

herbal yang termasuk ke dalam famili Araceae (Essai, 1986). Tumbuhan ini 

merupakan tumbuhan yang tersebar luas di Cina, Jepang, Australia, dan terutama 

di Indonesia (Imelda, 2003). Keladi tikus banyak ditemui di Pulau Jawa dan tumbuh 

dengan baik pada ketinggian 300-1000 m di atas permukaan laut (Essai, 1986; Teo, 

1999; Annisa, 2022). Keladi tikus (Typhonium flagelliforme Lodd.) telah digunakan 

masyarakat sebagai obat tradisional (Sianipar, 2018). Tanaman keladi tikus sebagai 

obat tradisional antikanker telah banyak dicari dan dimanfaatkan di Indonesia, 

seperti di wilayah Bogor (Hidayat, 2012), di Desa Sungai Baru dan Desa 

Sempadian (Indra et al., 2014), dan di Dusun Kelampuk (Nurhaida et al., 2015). 

Keladi tikus juga dimanfaatkan sebagai bahan terapi jamu untuk tumor dan kanker 

di Rumah Sakit dan Puskesmas di DKI Jakarta, Banten, Jawa Barat, Jawa Tengah, 

Jawa Timur, Bali, dan Sulawesi Selatan (Hasanah dan Widowati, 2016). 

Keladi tikus (Typhonium flagelliforme Lodd.) merupakan salah satu jenis 

tumbuhan yang bermanfaat dalam menyembuhkan penyakit kanker, di antaranya 

ialah kanker payudara dan kanker rahim (Heyne, 1987). Seluruh bagian tanaman 

keladi tikus mengandung senyawa antikanker, baik pada akar, umbi, batang, 

maupun daun (Choo et al., 2001). Selain kanker payudara dan kanker rahim, 

tumbuhan keladi tikus juga dapat mengobati kanker paru-paru (Lai et al., 2008), 

leukemia (Mohan et al., 2008), usus, kelenjar prostat, serta leher rahim (Hoesen, 
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2007). Aktivitas biologis lain yang dimiliki oleh tumbuhan keladi tikus antara lain 

sebagai efek antibakteri, antioksidan (Mohan et al., 2008), dan apoptosis (Lai et al., 

2008). Keladi tikus juga sering dimanfaatkan sebagai obat batuk, menghilangkan 

dahak, antiasmatik, dan antiinflamasi (Permenkes RI, 2016).  

Salah satu senyawa atau metabolit sekunder yang terkandung pada tumbuhan 

keladi tikus yang dapat mengobati kanker ialah flavonoid (Syahid, 2007). 

Flavonoid merupakan salah satu metabolit sekunder yang terdapat pada berbagai 

tanaman berpembuluh terrestrial. Senyawa ini termasuk ke dalam kelompok 

senyawa fenolik alami yang memiliki berbagai struktur kimia (Jedinak et al., 2004). 

Flavonoid adalah salah satu metabolit sekunder yang dapat diperoleh dari bagian 

tanaman seperti akar, batang, daun, buah, dan biji (Mursyidi, 1990). Lebih dari 

9000 turunan senyawa flavonoid memiliki peran yang penting dalam 

keberlangsungan hidup tanaman seperti pewarnaan bunga, pensinyalan, transpor 

auksin, penghambatan, perlindungan ultraviolet (UV), dan alelopati (Buer et al., 

2010). 

Flavonoid memiliki manfaat sebagai antioksidan, antiinflamasi, antivirus, 

antitumor, antiaterosklerosis, antiosteoporosis, dan antitrombogenik (Simanjuntak, 

2012). Mekanisme flavonoid dalam menyembuhkan kanker ialah dengan 

menghambat pertumbuhan sel kanker dengan mengganggu siklus sel, memicu 

apoptosis (kematian sel terprogram), dan menghambat angiogenesis (pembentukan 

pembuluh darah baru). Flavonoid juga dapat melindungi sel-sel normal dari 

kerusakan oksidatif yang disebabkan oleh radikal bebas. Aktivitas antioksidan pada 

flavonoid dapat memberikan perlindungan terhadap efek samping dari terapi kanker 

yang agresif, seperti radioterapi dan kemoterapi (Hidayah et al., 2023). 
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Antioksidan adalah suatu zat kimia yang berada di dalam tubuh manusia yang 

dapat mendonorkan atom hidrogen kepada radikal bebas sehingga menghentikan 

reaksi berantai dan mengubah radikal bebas menjadi bentuk yang lebih stabil 

(Sandhiutami et al., 2016). Secara kimia, senyawa antioksidan adalah senyawa 

pemberi elektron atau elektron donor. Secara biologis, pengertian antioksidan 

adalah senyawa yang dapat menangkal atau meredam dampak negatif oksidan. 

Antioksidan bekerja dengan cara mendonorkan satu elektronnya kepada senyawa 

yang bersifat oksidan sehingga aktivitas senyawa oksidan tersebut dapat dihambat 

(Winarti, 2010). 

Antioksidan dibutuhkan tubuh untuk melindungi tubuh dari serangan radikal 

bebas (Winarti, 2010). Senyawa antioksidan merupakan substansi yang diperlukan 

tubuh untuk mencegah kerusakan yang ditimbulkan oleh radikal bebas terhadap sel 

normal, protein, dan lemak (Parwata, 2016). Antioksidan berperan dalam 

memelihara dan menjaga kesehatan karena mampu menangkap molekul radikal 

bebas dan spesies oksigen reaktif sehingga menghambat penyebab penyakit-

penyakit degeneratif seperti penyakit jantung, kanker, katarak, disfungsi otak, dan 

arthritis (Miller et al., 2000). Peran antioksidan pada kesehatan yaitu sebagai 

antiaterosklerosis, antiinflamasi, antitumor, antitrombogenik, dan antiosteoporosis 

(Simanjuntak, 1988). 

Penelitian Santi et al. (2023) menunjukkan bahwa hasil uji aktivitas 

antioksidan ekstrak umbi keladi tikus menghasilkan nilai aktivitas antioksidan 

dengan nilai IC50 74,359 yang termasuk ke dalam kategori kuat. Sementara itu, 

penelitian Adrianta et al. (2017) menyatakan bahwa uji aktivitas antioksidan 

ekstrak etanol daun keladi tikus memiliki nilai IC50 sebesar 76.10 ppm yang 
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termasuk ke dalam kategori antioksidan kuat. Penelitian Wimpy dan Harningsih 

(2017) menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan kombinasi ekstrak tanaman 

keladi tikus dan sarang semut (Myrmecodia pendans) memiliki IC50 sebesar 91,72 

ppm. 

Pengujian aktivitas antioksidan membutuhkan model radikal bebas. Radikal 

bebas yang biasa digunakan dalam penelitian uji aktivitas antioksidan adalah 2,2-

diphenyl-1-picrylhydrazyl (DPPH). Metode pengukuran aktivitas antioksidan yang 

menggunakan DPPH merupakan metode yang paling sederhana. Komponen 

ekstrak sampel dicampur dengan larutan DPPH dan diukur absorbansinya setelah 

waktu inkubasi yang telah ditentukan, yaitu sekitar 30-40 menit (Khairunnisa, 

2017). Nilai absorbansi DPPH berkisar di antara 515-520 nm (Marxen et al., 2007). 

Kemampuan menghambat radikal bebas DPPH oleh suatu antioksidan dinyatakan 

dalam parts per million (ppm) (Khairunnisa, 2017). Metode ini dipilih karena dalam 

pengujian ini hanya membutuhkan sedikit sampel, sederhana, mudah, cepat, dan 

sensitif untuk dapat mengetahui aktivitas antioksidan dari senyawa bahan alam 

(Hernani dan Raharjo, 2005). 

Jumlah dan komposisi senyawa flavonoid pada suatu tanaman dipengaruhi oleh 

sejumlah variabel. Salah satu faktor yang mempengaruhi kadar flavonoid pada 

tanaman adalah ketinggian tempat tumbuh (Malinkova, 2013). Ketinggian tempat 

tumbuh pada suatu tempat berkaitan dengan suhu, intensitas cahaya, kelembaban 

udara dan tanah, serta kandungan unsur hara tanah pada tempat tersebut (Ping et 

al., 2013; Sholekah, 2017). Beberapa hal tersebut akan membentuk suatu sistem 

yang dapat mempengaruhi tumbuhan yang tumbuh pada lingkungan tersebut, tak 

terkecuali proses fisiologis tumbuhan. Proses fisiologis ini mengacu kepada kadar 
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senyawa metabolit primer dan sekunder, salah satunya ialah flavonoid 

(Montensinos-Navarro et al., 2011).  

Suhu lingkungan sangat mempengaruhi kadar senyawa metabolit sekunder 

seperti flavonoid karena semakin tinggi suhu, maka akan semakin tinggi produksi 

flavonoid yang dihasilkan (Nichola et al., 2019). Ketinggian tempat mempengaruhi 

suhu dan kelembaban udara karena semakin tinggi ketinggian tempat, maka suhu 

akan semakin rendah dan kelembaban udara akan semakin tinggi (Sinaga et al., 

2015). Produksi flavonoid juga dipengaruhi oleh intensitas cahaya karena gula yang 

diperoleh dari proses fotosintesis membutuhkan intensitas cahaya yang maksimal 

untuk memproduksi flavonoid (Ariskah, 2022). Cahaya pada proses fotosintesis 

akan menghasilkan glukosa-6-fosfat sebagai prekursor pembentukan asetil CoA 

yang selanjutnya akan menghasilkan senyawa-senyawa flavonoid (Vickery dan 

Vickery, 1981). Intensitas cahaya dipengaruhi oleh ketinggian tempat tumbuh 

karena semakin tinggi tempat tumbuhnya, maka intensitas cahaya akan semakin 

kecil (Ariskah, 2022).  

Kelembaban tanah juga mempengaruhi kadar flavonoid pada tanaman. 

Kenaikan kelembaban tanah akan memacu pembentukan flavonoid sebagai 

mekanisme pertahanan secara fisiologis (Nurnasari dan Djumadi, 2010). PH tanah 

juga dapat mempengaruhi produksi flavonoid pada tumbuhan. Flavonoid yang 

merupakan golongan senyawa fenolik akan lebih stabil pada pH rendah dan akan 

mengalami kerusakan pada pH tinggi (Friednam dan Jurgend, 2000). Kandungan 

tanah atau unsur hara tanah juga berpengaruh terhadap kandungan flavonoid pada 

tanaman (Deng et al., 2019). Kandungan C-Organik tanah yang tinggi dapat 
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meningkatkan produksi flavonoid karena senyawa karbon dibutuhkan oleh 

flavonoid untuk terbentuk (Susanto, 2005). 

Penelitian Lallo et al. (2019) menunjukkan bahwa flavonoid pada lengkuas 

(Alpinia galanga) memiliki kadar yang tinggi pada dataran rendah (332,48 mdpl) 

yang memiliki suhu tinggi dan kelembaban rendah. Penelitian Pandey et al. (2018) 

menunjukkan bahwa tanaman Thalictrum foliolosum memiliki kandungan 

flavonoid tertinggi pada ketinggian yang paling tinggi, yaitu 3086 m. Penelitian 

Suleiman et al. (2020) menunjukkan bahwa kandungan flavonoid tertinggi pada 

tanaman akasia terdapat pada ketinggian 576 mdpl. 

Informasi mengenai pengaruh ketinggian tempat tumbuh pada kandungan 

senyawa flavonoid dan aktivitas antioksidan tumbuhan keladi tikus (Typhonium 

flagelliforme Lodd.) belum diketahui. Maka dari itu, perlu dilakukan penelitian 

yang berjudul “Kandungan Flavonoid dan Aktivitas Antioksidan Keladi Tikus 

(Typhonium flagelliforme Lodd.) Berdasarkan Pada Ketinggian Tempat Tumbuh di 

Malang Raya” untuk mengetahui hal tersebut. 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kandungan flavonoid daun keladi tikus (Typhonium flagelliforme 

Lodd.)? 

2. Bagaimana aktivitas antioksidan daun keladi tikus (Typhonium flagelliforme 

Lodd.)? 

3. Bagaimana korelasi ketinggian tempat tumbuh terhadap kandungan flavonoid 

dan aktivitas antioksidan daun keladi tikus (Typhonium flagelliforme Lodd.)? 

 



8 
 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kandungan flavonoid daun keladi tikus (Typhonium 

flagelliforme Lodd.). 

2. Untuk mengetahui aktivitas antioksidan daun keladi tikus (Typhonium 

flagelliforme Lodd.). 

3. Untuk mengetahui korelasi ketinggian tempat tumbuh terhadap kandungan 

flavonoid dan aktivitas antioksidan daun keladi tikus (Typhonium flagelliforme 

Lodd.). 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

kandungan flavonoid dan aktivitas antioksidan daun keladi tikus (Typhonium 

flagelliforme Lodd.) pada ketinggian tempat tumbuh yang berbeda. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

lingkungan tempat tumbuh yang sempurna dalam menghasilkan senyawa 

flavonoid pada tumbuhan keladi tikus (Typhonium flagelliforme Lodd.). 

3. Kandungan flavonoid pada daun keladi tikus (Typhonium flagelliforme Lodd.) 

dapat dimanfaatkan sebagai antioksidan di dunia kefarmasian. 

1.5. Batasan Masalah 

1. Subyek yang digunakan pada penelitian ini adalah daun tumbuhan keladi tikus 

(Typhonium flagelliforme Lodd.) liar yang diperoleh dari Pakisaji, Malang, dan 

Batu. 
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2. Pengukuran faktor-faktor lingkungan dilakukan pada musim kemarau di bulan 

Oktober 2024 (BMKG, 2024). 

3. Pengujian kandungan tanah yang dilakukan ialah pengujian kandungan C-

Organik. 

4. Metode ekstraksi yang digunakan ialah metode maserasi dengan pelarut etanol 

70% dan menggunakan rotary evaporator. 

5. Uji kandungan flavonoid total menggunakan spektrofometer UV-Vis dengan 

standar kuersetin. 

6. Metode pengujian aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH (2,2-

diphenyl-1-picrylhydrazyl) dan asam askorbat sebagai pembanding. 

7. Konsentrasi ekstrak yang digunakan untuk menguji kandungan flavonoid total 

adalah 20 ppm, 30 ppm, 40 ppm, dan 50 ppm. 

8. Konsentrasi ekstrak yang digunakan untuk menguji aktivitas antioksidan adalah 

10, 20, 30, 40, dan 50 ppm. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Tinjauan Tumbuhan Keladi Tikus (Typhonium flagelliforme Lodd.) 

2.1.1.  Klasifikasi Keladi Tikus (Typhonium flagelliforme Lodd.) 

Klasifikasi tumbuhan keladi tikus atau Typhonium flagelliforme Lodd. ialah 

sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisio  : Spermatophyta 

Subdivisio : Angiospermae 

Classis  : Monocotyledonae 

Ordo  : Arales 

Familia  : Araceae 

Genus  : Typhonium 

Spesies  : Typhonium flagelliforme (Lodd.) (Stenis, 1992) 

2.1.2.  Morfologi Keladi Tikus (Typhonium flagelliforme Lodd.) 

Tumbuhan keladi tikus (Typhonium flagelliforme Lodd.) adalah tumbuhan 

sejenis talas yang memiliki tinggi 25 cm hingga 30 cm dengan berat tanaman antara 

10 sampai 20 gram (Swardani, 2010). Tumbuhan keladi tikus (Typhonium 

flagelliforme Lodd.) memiliki bonggol berwarna putih secara morfologi 

(Hesananda et al., 2017). Tumbuhan ini tergolong ke dalam kelompok herba kecil 

dan umbinya berbentuk bulat rata sebesar buah pala dengan diameter hingga 2 cm 

(Heyne, 1987; Swardani, 2010). Bentuk daunnya bulat dan menyerupai segitiga 

dengan ujung runcing yang berbentuk jantung. Daunnya muncul dari umbi yang 

berwarna hijau segar (Swardani, 2010; Hesananda et al., 2017). Batang daunnya 
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berwarna hijau keputihan (Teo dan Lin Te, 1999). Tangkai daunnya kecil dengan 

ukuran antara 15-30 cm (Heyne, 1987).  

Tumbuhan keladi tikus (Typhonium flagelliforme Lodd.) memiliki mahkota 

bunga yang berbentuk panjang kecil berwarna putih dan mirip dengan ekor tikus. 

Bentuk dari mahkota bunganya inilah yang membuat tumbuhan ini dinamakan 

dengan nama keladi tikus (Swardani, 2010). Tangkai bunganya kecil dan memiliki 

panjang antara 5-20 cm. Terdapat semacam daun gagang yang membesar sehingga 

menyelubungi keseluruhan perbungaan yang panjangnya 15-30 cm. Bunga 

betinanya berbentuk oval dengan panjang 1,5-8 cm dan diameter 2-10 mm, 

sedangkan bunga jantannya berwarna kuning dengan panjang 5 mm dan 

pangkalnya membesar (Heyne, 1987). Ciri khas lain dari tumbuhan ini adalah 

kelopak bunganya yang berbentuk seperti tikus (rodent) pada waktu mekar dan 

bunganya sendiri berwarna putih. Buah tumbuhan keladi tikus umumnya berjumlah 

2 hingga 3 biji dengan warna hijau terang. Tumbuhan ini berbunga pada bulan 

April-Mei (Teo dan Lin Te, 1999). 

 

 

 

 

 

 

(Syahid, 2008) dan (Wee, 2005) 

Gambar 2.1. dan Gambar 2.2. Umbi, batang, daun, dan bunga keladi tikus 

(Typhonium flagelliforme Lodd.) 
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2.1.3.  Tempat Tumbuh dan Persebaran Keladi Tikus (Typhonium 

flagelliforme Lodd.) 

Tumbuhan keladi tikus (Typhonium flagelliforme Lodd.) termasuk ke dalam 

tumbuhan semak dan menyukai tempat yang lembab dan teduh, terutama yang tidak 

terkena sinar matahari langsung. Tanaman berbatang basah ini biasanya tumbuh di 

dekat tempat terbuka pada ketinggian 300-1000 meter di atas permukaan laut 

(Annisa, 2022; Swardani, 2010). Menurut Imelda (2003), tumbuhan ini tumbuh 

merumpun di tempat terbuka atau yang sedikit terlindung di daerah tepi jalan, 

padang rumput yang luas, atau pekarangan. 

Persebaran tumbuhan keladi tikus (Typhonium flagelliforme Lodd.) ini cukup 

luas. Di Cina, keladi tikus banyak ditemukan di daerah Guangdong, Guangxi, dan 

Yunan bagian tenggara. Keladi tikus juga ditemukan di beberapa negara Asia 

lainnya, seperti Bangladesh, Bhutan, Kamboja, India bagian utara dan timur laut, 

Indonesia, Laos, Malaysia, Myanmar, Filipina, Singapura, Sri Lanka, serta 

Thailand bagian utara. Selain itu, tumbuhan ini juga ditemukan di bagian utara 

Australia (Hay, 1993). 

2.1.4.  Pembiakkan Keladi Tikus (Typhonium flagelliforme Lodd.) 

Pembiakkan tanaman keladi tikus dapat menggunakan umbi atau anakan yang 

tumbuh dari umbi tersebut. Pada musim kemarau, batang tanaman ini menghilang. 

Sebaliknya, pada musim hujan, tanaman ini muncul kembali di atas permukaan 

tanah dari umbi yang terpendam di dalam tanah. Pemilihan waktu yang tepat sangat 

berpengaruh dalam pencarian umbi yang berkualitas untuk tujuan pengobatan. 

Waktu yang tepat untuk pengambilan umbi adalah di akhir waktu musim hujan 

sampai pertengahan musim kemarau. Selain pada waktu tersebut, proses 
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pembusukan umbi mulai terjadi dan pada awal musim hujan, tanaman akan mulai 

membentuk umbi baru. Tanda umbi yang berkualitas rendah adalah kadar 

tepungnya sudah mulai berkurang ketika dibelah sehingga umbi lebih banyak berair 

(Swardani, 2010). 

Penelitian Juhaeti (2002) menyatakan bahwa dalam upaya perbanyakan atau 

pembiakkan keladi tikus dapat menggunakan umbi berukuran kecil (0,5 g) sebagai 

bibit. Penggunaan bibit yang berukuran kecil tidak berbeda nyata dengan bibit yang 

lebih besar (1,5 g dan 4,5 g). Selain dilihat dari ukuran umbinya, naungan juga 

berpengaruh terhadap pertumbuhan keladi tikus. Menurut Juhaeti (2002), keladi 

tikus merupakan tumbuhan yang toleran terhadap naungan. Keladi tikus masih 

dapat tumbuh dengan baik sampai dengan naungan 50%, walaupun pertumbuhan 

terbaiknya didapatkan pada naungan 0%. Pada tingkat naungan 75%, pertumbuhan 

tanaman dinyatakan terhambat terlihat dari rendahnya nilai peubah-peubah yang 

diamati dan berbeda nyata dengan pertumbuhan pada naungan 0-50%. 

2.1.5.  Kandungan dan Manfaat Keladi Tikus (Typhonium flagelliforme Lodd.) 

Hasil analisis fitokimia di Balai Penelitian Tanaman Obat dan Aromatik 

menunjukkan bahwa kandungan kimia dari tumbuhan keladi tikus adalah alkaloid, 

steroid, flavonoid, dan saponin. Senyawa flavonoid inilah yang diduga berpotensi 

dalam menyembuhkan penyakit kanker (Syahid, 2007). Kandungan flavonoid dapat 

bermanfaat dalam mekanisme pencegahan kanker (Markham dan Andersen, 2006). 

Selain itu, flavonoid juga berfungsi sebagai antiinflamasi, antivirus, antibakteri, 

antiparasit, anti alergi, antitrombosit, serta diuresis (Harborne, 1993; Robinson, 

1995). Flavonoid juga diduga dapat melarutkan batu ginjal (Dwi, 2007). 
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Saponin merupakan jenis glikosida yang banyak ditemukan pada tumbuhan 

tingkat tinggi. Saponin memiliki bentuk berupa koloid yang larut dalam air dan 

berbusa setelah dikocok serta memiliki rasa pahit. Saponin dapat menghemolisis 

atau menghancurkan sel-sel darah merah (Tyler et al., 1989). Kandungan saponin 

pada tumbuhan keladi tikus dapat berfungsi sebagai antibakteri, dapat menurunkan 

kolesterol, mempunyai sifat sebagai antioksidan, antivirus, antikarsinogenik, serta 

manipulator fermentasi rumen (Suparjo, 2008). Saponin juga diketahui mempunyai 

efek sebagai antimikroba, menghambat jamur, dan melindungi tanaman dari 

serangan serangga (Suparjo, 2008). 

Alkaloid merupakan senyawa metabolit sekunder yang memiliki atom 

nitrogen yang ditemukan di dalam jaringan tumbuhan. Alkaloid bersifat antifungsi 

karena dapat menghambat pertumbuhan jamur dengan cara menyisip di antara 

dinding sel dan DNA jamur sehingga pertumbuhan jamur akan terganggu 

(Maisarah dan Chatri, 2023). Senyawa alkaloid yang terdapat pada tumbuhan keladi 

tikus ialah vinkristin dan vinblastine yang berfungsi sebagai antikarsinogenik 

(Swardani, 2010). Tumbuhan keladi tikus juga mengandung steroid dan glikosida. 

Steroid merupakan senyawa yang berfungsi sebagai anti peradangan dan analgesik 

atau pereda rasa sakit. Namun, steroid dalam jumlah yang banyak dapat 

menyebabkan kerusakan jantung dan hati serta dapat menghentikan suplai darah 

pada sendi yang disebut dengan Avascular necrosis (Swardani, 2010). 

Tumbuhan keladi tikus dapat digunakan dalam pengobatan alternatif herbal, 

misalnya untuk pengobatan koreng, frambusia, penyakit kanker payudara, kanker 

paru-paru, kanker serviks, leukemia, serta menetralisasi racun narkoba. Selain itu, 

khasiat lain dari tumbuhan keladi tikus yaitu dapat digunakan sebagai obat 
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pertolongan pertama untuk gigitan ular atau lipan, untuk mengobati radang kulit 

(pyoderma), bisul (furunculus), tumor yang berasal dari pembuluh darah 

(hemangioma), serta menghilangkan efek buruk khemoterapi. Keladi tikus juga 

dapat digunakan sebagai antivirus dan antibakteri karena mengandung flavonoid 

(Syahid, 2007). 

2.2. Konsep Pemanfaatan Keladi Tikus Sebagai Obat Dalam Perspektif Islam 

Sakit adalah gangguan fisik atau psikis yang menyebabkan keadaan tubuh dan 

pikiran menjadi tidak normal. Penyakit atau rasa sakit diketahui gejalanya melalui 

diagnosis medis (Orang et al., 2010). At-Thabrani meriwayatkan bahwa “seorang 

mukmin yang sakit, ia tidak mendapatkan pahala dari sakitnya, namun diampuni 

dosa-dosanya.”. Allah SWT menciptakan penyakit untuk mengingatkan manusia 

terhadap nikmat Allah SWT dan ujian kesabaran untuk setiap yang menderitanya. 

Kondisi sakit menjadikan manusia sebagai individual yang bertafakur dan 

mengingat akhirat (Halim, 2015). 

Terdapatnya penyakit menandakan bahwa terdapat pula obat untuk 

menyembuhkan penyakit tersebut. Salah satu hadits riwayat Bukhari menyatakan 

bahwa “Tidaklah Allah menurunkan suatu penyakit, melainkan akan menurunkan 

pula obat untuk penyakit tersebut.”. Obat merupakan bahan untuk mencegah, 

mengobati, dan menyembuhkan berbagai penyakit. Obat yang halal dan baik 

terindikasi dengan beberapa ciri, yaitu tidak mengandung bahan najis, bahan yang 

haram, dan bahan yang berbahaya (Badrudin, 2019). Obat dikonsumsi oleh orang 

yang sakit agar menjadi sehat.  

Sehat diartikan sebagai suatu keadaan yang baik dan dapat menjalankan 

fungsinya bagi seluruh anggota tubuh. Munjid al-Thulab dan Fu’ad Ifram al-
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Bustamy menyatakan bahwa sehat adalah hilangnya penyakit dan selamat dari 

segala yang tercela. Kesehatan dan tubuh yang berfungsi normal merupakan modal 

awal untuk beribadah kepada Allah SWT secara optimal. Maka dari itu, muslim dan 

muslimah dianjurkan untuk senantiasa menjaga kesehatannya (Budiyanto, 2020). 

Fungsi dan kedudukan manusia di dunia ini adalah sebagai khalifah di bumi. 

Khalifah adalah seseorang yang diberikan tugas sebagai pelaksana dari tugas-tugas 

yang telah ditentukan. Jika manusia dijadikan sebagai khalifatullah di bumi, maka 

ia memiliki tugas-tugas tertentu sesuai dengan tugas-tugas yang telah digariskan 

oleh Allah selama manusia itu berada di bumi untuk beribadah kepada-Nya, yang 

ibadah itu adalah untuk mencapai kesenangan di dunia dan ketenangan di akhirat 

(Samsiah, 2021). Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 30 yang 

berbunyi, 

فْسِدُ  عَلُ فِيْهَا مَنْ يُّ يْ جَاعِلٌ فِى الْاَرْضِ خَلِيْفَةًۗ  قَالُوْآ اَتَجْ مَاۤءَۚ وَاِذْ قَالَ رَبُّكَ لِلْمَلٰۤىِٕكَةِ اِנِّ فِيْهَا وَيَسْفِكُ الدِّ

يْٓ اَعْلَمُ مَا لَا تَعْلَمُوْنَ  سُ لَكَۗ  قَالَ اِנِّ مْدِكَ وَنُقَدِّ حُ بِحَ نُ נسَُبِّ    ٣٠وَנَحْ

Artinya: Ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: Sesungguhnya Aku 
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi”. Mereka berkata: 
“Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang 
yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, 
padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 
mensucikan Engkau?” Tuhan berfirman: “Sesungguhnya Aku 
mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” (Q.S. Al-Baqarah: 30) 

Ketika memerankan fungsinya sebagai khalifah Allah di muka bumi, terdapat 

tiga peranan penting yang diamanahkan dan dilaksanakan manusia sampai hari 

kiamat. Hal pertama ialah memakmurkan dan memelihara bumi dari upaya-upaya 

perusakan yang datang dari pihak manapun (Samsiah, 2021). Sebagaimana firman 

Allah dalam Q.S. Al-A’raf ayat 10 yang berbunyi, 
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ا تشَْكُرُوْنَ ࣖ  كُمْ فِيْهَا مَعَايِشَۗ قَلِيْلًا مَّ
َ
كُمْ فِى الْاَرْضِ وَجَعَلْنَا ل نّٰ    ١٠وَلَقَدْ مَكَّ

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di muka 
bumi dan Kami adakan bagimu di muka bumi (sumber) 
penghidupan. Amat sedikitlah kamu bersyukur.” (Q.S. Al-A’raf: 10) 

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah telah menjadikan bumi sebagai tempat 

tinggal bagi manusia. Pada bumi itu Allah menciptakan gunung-gunung, sungai-

sungai, dan rumah tempat tinggal. Allah memperbolehkan manusia untuk 

mengambil berbagai manfaat yang tersedia di bumi. Pada bumi itu juga, Allah 

menjadikan bagi mereka sumber penghidupan dan berbagai macam sarana yang 

dapat dijadikan sebagai bahan berdagang dan berusaha. Namun, kebanyakan 

manusia tidak bersyukur atas nikmat tersebut yang pada akhirnya mereka 

menimbulkan kerusakan pada bumi (Katsir, 2002). 

ذِيْ عَمِلُوْا لَعَلَّهُ 
َّ
سَبَتْ اَيْدِى الנَّاسِ لِيُذِيْقَهُمْ بَعْضَ ال

َ
بَرِّ وَالْبَحْرِ بِمَا ك

   ٤١مْ يَرْجِعُوْنَ ظَهَرَ الْفَسَادُ فِى الْ

Artinya: “Telah Nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 
jalan yang benar).” (Q.S. Ar-Ruum: 41) 

Ayat di atas menyebutkan darat dan laut sebagai tempat terjadinya fasad, yang 

berarti darat dan laut menjadi arena utama kerusakan itu terjadi. Ibnu Asyur 

mengemukakan bahwa Allah menciptakan alam raya ini dalam suatu sistem yang 

sangat seimbang dan sesuai dengan manusia. Namun, manusia melakukan kegiatan 

yang merusak sehingga terjadi ketidakseimbangan dalam sistem kerja alam. Dosa 

dan pelanggaran (fasad) yang dilakukan manusia mengakibatkan gangguan 

keseimbangan di darat dan di laut. Gangguan pada keseimbangan tersebut dapat 

berdampak pada seluruh bagian alam termasuk manusia. Jika salah satu bagian 

tidak berfungsi dengan baik, maka seluruh bagian akan terkena dampaknya karena 
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manusia dan alamnya merupakan satu kesatuan (Aini, 2020). Maka dari itu, 

melestarikan dan memakmurkan bumi menjadi peran yang begitu penting bagi 

seorang khalifah. Salah satu kegiatan yang dapat dilakukan ialah melestarikan dan 

memanfaatkan tanaman-tanaman yang mengandung herbal dengan bijaksana. 

Peranan khalifah kedua ialah bahwa khalifah harus dapat memecahkan 

masalah. Masalah yang dimaksudkan ialah masalah-masalah yang timbul di muka 

bumi ini. Manusia harus menjadi kepribadian yang mampu berpikir dan 

memperhatikan ilmu pengetahuan jika ingin memecahkan masalah di bumi. 

Sebagaimana firman Allah di dalam Q.S. Ali-Imran ayat 190-191 yang berbunyi, 

ى الْاَلْبَابِۙ  اُولِ هَارِ لَاٰيٰتٍ لِّ يْلِ وَالنَّ مٰوٰتِ وَالْاَرْضِ وَاخْتِلَافِ الَّ َ قِيَامًا  ١٩٠اِنَّ فِيْ خَلْقِ السَّ رُوْنَ االلهّٰ
ُ
ذِيْנَ يَذْك

َّ
ال

عَلٰى جُنُوْبِهِمْ وَيَتَفَ  قُعُوْدًا وَّ ۚ سُبْحٰنَكَ وَّ مٰوٰتِ وَالْاَرْضِۚ رَبَّנَا مَا خَلَقْتَ هٰذَا بَاطِلًا رُوْنَ فِيْ خَلْقِ السَّ كَّ

   ١٩١فَقِنَا عَذَابَ الנَّارِ 

Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi serta pergantian 
malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi 
orang yang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah 
sambal berdiri, duduk, atau dalam keadaan berbaring, dan 
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), 
“Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini dengan 
sia-sia. Mahasuci Engkau. Lindungilah kami dari azab neraka” 
(Q.S. Ali-Imran: 190-191) 

A.M. Saefudin (2003) menyatakan bahwa ulul albab adalah pemikir intelektual 

yang memiliki ketajaman analisis terhadap gejala dan proses alamiyah dengan 

metode ilmiah induktif dan deduktif, serta intelektual yang membangun 

kepribadian dengan dzikir pada keadaan dan sarana ilmiah untuk kemaslahatan dan 

kebahagiaan seluruh umat manusia. Dengan kata lain, ulul albab adalah seseorang 

yang memiliki wawasan yang luas dan mempunyai ketajaman dalam menganalisis 
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suatu permasalahan (Susanto, 2022). Masalah yang umum dimiliki oleh manusia 

ialah penyakit yang dapat menyerang tubuh. Salah satu hal yang dapat dilakukan 

untuk dapat memecahkan permasalahan tersebut ialah dengan memanfaatkan 

tumbuhan yang diciptakan oleh Allah SWT untuk dijadikan sebagai obat.  

Keladi tikus merupakan tumbuhan herbal yang mempunyai kemampuan 

sebagai antikanker (Heyne, 1987). Kandungan flavonoid pada keladi tikus dapat 

menjadikannya sebagai kandidat penangkal radikal bebas pada tubuh atau yang 

biasa disebut sebagai antioksidan. Antioksidan adalah suatu zat kimia yang berada 

di dalam tubuh manusia yang dapat mendonorkan atom hidrogen kepada radikal 

bebas sehingga menghentikan reaksi berantai dan mengubah radikal bebas menjadi 

bentuk yang lebih stabil (Simanjuntak, 2012; Sandhiutami et al., 2016). 

Antioksidan dapat menghambat reaksi radikal bebas yang menjadi penyebab 

penyakit kanker dan penyakit yang lainnya. Maka dari itu, memanfaatkan keladi 

tikus sebagai antioksidan yang dapat menyembuhkan penyakit merupakan salah 

satu tugas khalifah dalam memecahkan masalah. 

Peran khalifah lainnya ialah dapat melayani dan menjalin hubungan antar 

sesama manusia. Salah satu sikap penting yang harus ditanamkan pada diri manusia 

ialah sikap menghormati dan menghargai sesamanya, baik dari keluarga maupun 

yang bukan keluarganya (Marzuki, 2009). Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. 

Al-Isra ayat 7 yang berbunyi, 

تُمْ فَلَهَاۗ فَاِذَ 
ْ
وْا وُجُوْهَكُمْ وَلِيَدْخُلُوا اِنْ اَحْسَנْتُمْ اَحْسَנْتُمْ لِاَنْفُسِكُمْۗ وَاِنْ اَسَأ ٔـُ ا جَاءَۤ وَعْدُ الْاٰخِرَةِ لِيَسٗۤ

رُوْا مَا عَلَوْا تَتْبِيْرًا  لِيُتَبِّ ةٍ وَّ لَ مَرَّ مَا دَخَلُوْهُ اَوَّ
َ
   ٧الْمَسْجِدَ ك
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Artinya: “Jika berbuat baik, (berarti) kamu telah berbuat baik untuk dirimu 
sendiri. Jika kamu berbuat jahat, (kerugian dari kejahatan) itu 
kembali kepada dirimu sendiri. Apabila datang saat (kerusakan) 
yang kedua, (Kami bangkitkan musuhmu) untuk menyuramkan 
wajahmu, untuk memasuki masjid (Baitulmaqdis) sebagaimana 
memasukinya ketika pertama kali, dan untuk membinasakan apa 
saja yang mereka kuasai.” (Q.S. Al-Isra:7) 

Manusia harus menjaga akhlak dan sikap yang baik kepada sesama manusia. 

Salah satu hal yang dapat dilakukan ialah melayani orang lain ketika sakit yang 

merupakan tugas utama seorang petugas kesehatan. Menurut pandangan syariat 

islam, seorang dokter harus memiliki sifat-sifat tertentu agar ia layak menunaikan 

tugas medisnya secara maksimal. Para ulama memasukkan profesi dokter ke dalam 

kategori yang sangat mulia karena berkaitan erat dengan melindungi jiwa (nyawa) 

dan peran manusia dalam menjalani misi khilafah di muka bumi. Profesi dokter 

harus dilakukan dengan penuh kesungguhan dan keikhlasan. Profesi dokter juga 

harus menjaga akhlak islam dalam semua tindakan dan perbuatan yang dilakukan 

(Nisfiyanti, 2012). 

Tumbuhan obat adalah sejenis makhluk hidup yang tumbuh dan mempunyai 

fungsi untuk menyembuhkan penyakit (Muftikah, 2019). Nilai manfaat yang 

didapatkan manusia dari tumbuh-tumbuhan itu banyak sekali. Banyak tumbuh-

tumbuhan di sekitar kita yang telah kita ketahui manfaatnya. Namun, ada beberapa 

tumbuhan juga yang belum kita teliti dan ketahui manfaatnya. Allah SWT 

berfirman pada Q.S. Abasa ayat 27-32 yang berbunyi,  

اۙ  قَضْبًاۙ  ٢٧فَاَنْبَۢتْنَا فِيْهَا حَبًّ عِנَبًا وَّ لًاۙ  ٢٨وَّ נَخْ زَيْتُوْنًا وَّ حَدَاۤىِٕقَ غُلْبًا  ٢٩وَّ ا  ٣٠وَّ اَبًّ كُمْ وَلِاَنْعَامِكُمْۗ مَ  ٣١وَفَاكِهَةً وَّ
َّ
تَاعًا ل

٣٢  

Artinya: “Lalu Kami tumbuhkan biji-bijian di bumi itu, anggur dan sayur-
sayuran, zaitun dan kurma, kebun-kebun yang lebat, dan buah-
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buahan serta rumput-rumputan, untuk kesenanganmu dan binatang 
ternakmu” (Q.S. Abasa: 27-32) 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT menciptakan biji-bijian, sayur-

sayuran, buah-buahan serta rerumputan agar dapat dimanfaatkan oleh manusia dan 

ternak. Setiap tumbuhan yang disebutkan oleh Allah SWT memiliki khasiat unik 

bagi tubuh manusia yang dapat diteliti. Selain itu, khasiat tersebut dapat dipelajari 

untuk memberikan pandangan akan keajaiban yang terkandung di dalam tumbuh-

tumbuhan tersebut (Imani, 2005). Hal ini dapat diaplikasikan kepada tumbuhan 

keladi tikus karena tumbuhan ini memiliki khasiat yang baik tetapi masih belum 

banyak yang meneliti dan mengetahui khasiatnya. Keladi tikus dapat tumbuh 

dengan baik pada tempat yang teduh dan lembab (Annisa, 2022). Tempat seperti 

ini dapat kita temukan di sekitar kita dan dapat kita jadikan pelajaran bahwa 

menemukan tumbuhan obat yang memiliki banyak khasiat itu tidak sulit. 

2.3. Senyawa Metabolit Sekunder Pada Tanaman 

Metabolit sekunder merupakan senyawa kimia yang diproduksi oleh tanaman 

dalam bentuk yang tidak sama antara satu spesies dengan yang lainnya (Li Yanqun 

et al., 2020). Senyawa metabolit sekunder dihasilkan oleh tumbuhan itu sendiri 

tetapi tidak memiliki fungsi langsung pada fotosintesis, pertumbuhan, respirasi, 

transportasi zat terlarut, translokasi, sintesis protein, asimilasi nutrien, diferensiasi, 

pembentukan karbohidrat, protein, dan lipid (Nuraeni, 2021). Senyawa metabolit 

sekunder berjumlah kurang lebih 200.000 jenis. Maka dari itu, untuk mengetahui 

jenis-jenis metabolit sekunder, perlu dilakukan pengelompokkan berdasarkan sifat 

struktural, biosintetik, dan asal usul lainnya (Kusbiantoro dan Purwaningrum, 

2018). 
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Senyawa metabolit sekunder diproduksi oleh tumbuhan untuk 

mempertahankan diri dari kondisi lingkungan yang kurang menguntungkan seperti 

suhu dan iklim (Novitasari, 2016). Senyawa metabolit sekunder juga dapat 

melindungi tumbuhan dari gangguan organisme lain (Li Yanqun et al., 2020). 

Selain untuk melindungi tanaman dari faktor-faktor tersebut, beberapa fungsi lain 

metabolit sekunder antara lain ialah sebagai pertahanan terhadap jamur, virus, dan 

bakteri, tanaman pesaing, perlindungan terhadap sinar ultraviolet, serta 

penyimpanan nutrisi (Divekar et al., 2022). 

Metabolit sekunder berperan dalam jangka waktu yang panjang bagi tumbuhan 

karena seringkali digunakan sebagai tujuan pertahanan serta memberikan 

karakteristik yang khas dalam bentuk senyawa warna. Hormon tumbuhan yang 

merupakan metabolit sekunder berfungsi untuk mengatur aktivitas metabolisme sel 

dan pertumbuhan suatu tumbuhan (Ningsih dan Zusfahair, 2016). Metabolit 

sekunder membantu tumbuhan mengelola sebuah sistem keseimbangan dengan 

lingkungan dan beradaptasi mengikuti kebutuhan lingkungan. Warna yang 

diberikan oleh metabolit sekunder dalam tumbuhan merupakan contoh yang bagus 

untuk menjelaskan bagaimana sistem keseimbangan tersebut diterapkan. Melalui 

warna, tumbuhan dapat menarik serangga untuk membantu proses penyerbukan dan 

juga untuk bertahan dari serangan hewan. Metabolit sekunder membantu dalam 

mengatasi stress abiotik, salah satu contohnya ialah meningkatkan radiasi UV 

(Verrananda, 2016).  

Senyawa metabolit sekunder juga dapat dimanfaatkan sebagai obat-obatan. 

Senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam tumbuhan merupakan zat bioaktif 

yang berkaitan dengan kandungan kimia dalam tumbuhan sehingga kandungan 
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tersebut dapat digunakan sebagai bahan obat (Kurniawati et al., 2020). Senyawa 

metabolit sekunder adalah sumber bahan kimia yang dapat dijadikan sebagai 

sumber inovasi dalam penemuan dan pengembangan obat-obat baru ataupun untuk 

menunjang berbagai kepentingan industri. Selain itu, senyawa tersebut dapat 

digunakan untuk membuat sediaan farmasi dari bahan alam yang memiliki nilai 

tambah produk (Noval et al., 2020). 

2.4. Pengaruh Ketinggian Tempat Tumbuh Pada Kandungan Flavonoid 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kandungan flavonoid pada tanaman 

adalah ketinggian tempat tumbuh. Ketinggian tempat tumbuh pada suatu tempat 

berkaitan dengan suhu, intensitas cahaya, kelembaban udara dan tanah, serta 

kandungan unsur hara tanah pada tempat tersebut (Ping et al., 2013; Sholekah, 

2017). Beberapa hal tersebut akan membentuk suatu sistem yang dapat 

mempengaruhi tumbuhan yang tumbuh pada lingkungan tersebut, tak terkecuali 

proses fisiologis tumbuhan. Proses fisiologis ini mengacu kepada kadar senyawa 

metabolit primer dan sekunder, salah satunya ialah flavonoid (Montensinos-

Navarro et al., 2011). 

Suhu lingkungan sangat mempengaruhi kadar senyawa flavonoid karena 

semakin tinggi suhu, maka akan semakin tinggi produksi flavonoid yang dihasilkan 

(Nichola et al., 2019). Fluktuasi suhu mempengaruhi regulasi metabolisme, 

permeabilitas, dan reaksi intraseluler bersama dengan produksi metabolit sekunder 

pada sel tanaman (Morison dan Lawlor, 1999). Kisaran suhu 17-25oC merupakan 

suhu yang terbaik untuk pertumbuhan sel serta akumulasi metabolit sekunder 

(Singh dan Sharma, 2020). Suhu yang terlalu panas akan mengurangi konduktivitas 

kerja stomata dan mengganggu fotosintesis serta pertumbuhan tanaman. Pada suhu 
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yang tinggi, fotosistem II akan menunjukkan penurunan efisiensi fotokimia yang 

menyebabkan peningkatan stress pada tanaman. Sementara itu, suhu yang terlalu 

dingin akan mencegah potensi ekspresi genetik pada tanaman yang secara langsung 

akan menghambat metabolisme dan secara tidak langsung menyebabkan dehidrasi 

sel. Suhu rendah juga menyebabkan perubahan fisiologis pada tumbuhan sehingga 

tumbuhan akan mengalami aklimatisasi dingin. Cekaman dingin akan 

meningkatkan kadar apoplastik daun, protein terlarut total, serta kandungan klorofil 

total (Verma dan Shukla, 2015). 

Produksi flavonoid juga dipengaruhi oleh intensitas cahaya karena gula yang 

diperoleh dari proses fotosintesis membutuhkan intensitas cahaya yang maksimal 

untuk memproduksi flavonoid (Ariskah, 2022). Intensitas cahaya merupakan faktor 

yang penting bagi tumbuhan untuk proses fotosintesis yang mempengaruhi 

akumulasi dan kualitas dari metabolit sekunder. Intensitas cahaya yang rendah akan 

menurunkan sekresi metabolit sekunder pada daun dan batang tanaman, sedangkan 

intensitas cahaya yang tinggi akan meningkatkan sekresi metabolit sekunder. 

Senyawa metabolit sekunder dipengaruhi oleh fotoperiodisme pada daun dan 

batang (Verma dan Shukla, 2015). Maka dari itu, penggunaan naungan menjadi 

lazim digunakan untuk mengkondisikan tanaman agar menerima intensitas cahaya 

tertentu. Penelitian Odabas et al. (2009) menunjukkan bahwa senyawa apigenin 

pada perdu Hypericum perforatum meningkat seiring dengan penurunan persentase 

naungan yang diberikan. Sementara itu, penelitian Ekawati (2018) menunjukkan 

bahwa senyawa flavonoid pada tanaman kolesom memiliki hasil yang lebih tinggi 

dengan pemberian naungan. 
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Kelembaban tanah juga mempengaruhi kadar flavonoid pada tumbuhan. 

Kenaikan kelembaban tanah akan memacu pembentukan metabolit sekunder 

berupa flavonoid sebagai mekanisme pertahanan secara fisiologis (Nurnasari dan 

Djumadi, 2010). Kelembaban tanah yang rendah akan menimbulkan kekeringan. 

Kekeringan akan menyebabkan kerusakan pada membran, penutupan pada stomata, 

dan gangguan aktivitas sintesis ATP. Hal ini menyebabkan penurunan laju 

fotosintesis. Sementara itu, kelembaban tanah yang tinggi akan menyebabkan stress 

salinitas. Salinitas tanah yang tinggi, kondisi banjir, serta suhu tanah yang rendah 

akan menyebabkan stres pada tanaman meskipun ketersediaan air. Konsentrasi 

garam yang tinggi seperti Na+ dapat menurunkan air dan unsur hara. Hal ini dapat 

menyebabkan dehidrasi sel tumbuhan akibat hilangnya air dari sitoplasma. Situasi 

ini dapat meningkatkan atau menurunkan kandungan metabolit sekunder pada 

tanaman (Verma dan Shukla, 2015). 

PH tanah juga dapat mempengaruhi produksi flavonoid pada tumbuhan. 

Flavonoid yang merupakan golongan senyawa fenolik akan lebih stabil pada pH 

rendah dan akan mengalami kerusakan pada pH tinggi (Jedinak et al., 2004). 

Absorbansi golongan fenolik mengalami penurunan saat pH ditingkatkan. 

Kestabilan senyawa fenolik dipengaruhi oleh pH tinggi yang berkaitan dengan 

perubahan struktur kimia fenolik (Friednam dan Jurgend, 2000). Selain pH tanah, 

kandungan C-Organik tanah juga dapat mempengaruhi produksi flavonoid pada 

tumbuhan. Kandungan C-Organik berkontribusi pada pembentukan flavonoid 

karena berasal dari senyawa karbon (Susanto, 2005). Flavonoid tersusun oleh 15 

atom karbon sebagai inti dasar dengan struktur kimia C6-C3-C6 (Lenny, 2006). 
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Kandungan C-Organik tanah yang tinggi dapat meningkatkan produksi flavonoid 

karena senyawa karbon dibutuhkan oleh flavonoid untuk terbentuk (Susanto, 2005). 

Penelitian Lallo et al. (2019) menunjukkan bahwa flavonoid pada lengkuas 

(Alpinia galanga) memiliki kadar yang tinggi pada dataran rendah (332,48 mdpl) 

yang memiliki suhu tinggi dan kelembaban rendah. Penelitian Pandey et al. (2018) 

menunjukkan bahwa tanaman Thalictrum foliolosum memiliki kandungan 

flavonoid tertinggi pada ketinggian yang paling tinggi, yaitu 3086 m. Penelitian 

Suleiman et al. (2020) menunjukkan bahwa kandungan flavonoid tertinggi pada 

tanaman akasia terdapat pada ketinggian 576 mdpl. 

2.5. Flavonoid  

Flavonoid merupakan salah satu kelompok senyawa metabolit sekunder yang 

paling banyak ditemukan di dalam jaringan tanaman (Rajalakshmi dan Narasimhan, 

1985). Senyawa ini merupakan senyawa terbesar yang ditemukan di alam dan 

terkandung di akar, kayu, kulit, daun, batang, buah, ataupun bunga. Pada umumnya, 

senyawa flavonoid terdapat pada tumbuhan tingkat tinggi. Sekitar 5-10% senyawa 

metabolit sekunder pada tumbuhan adalah flavonoid (Putri, 2015). Senyawa 

flavonoid mempunyai sifat yang mudah teroksidasi pada suhu tinggi dan tidak tahan 

panas (Rompas, 2012). 

Flavonoid merupakan senyawa turunan dari 2-phenyl-benzyl-γ-pyrone 

dengan biosintesis yang menggunakan jalur fenilpropanoid (Mierzak et al., 2014). 

Senyawa flavonoid termasuk ke dalam kelompok senyawa fenol yang struktur 

benzenanya tersubstitusi dengan gugus OH (Rompas, 2012). Flavonoid memiliki 

struktur kimia C6-C3-C6 (Maslarova, 2001). Kerangka flavonoid terdiri atas satu 

cincin aromatic A, satu cincin aromatik B, dan cincin tengah berupa heterosiklik 
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yang mengandung oksigen. Flavonoid dibagi menjadi beberapa sub-kelompok 

berdasarkan pada substitusi karbon pada gugus aromatik sentral (C). Sub-kelompok 

tersebut adalah flavon, flavonols, flavanone, flavanol, antosianin, dan kalkon 

(Panche et al., 2016). 

 

 

 

 

(Redha, 2010) 

Gambar 2.3. Kerangka C6-C3-C6 flavonoid 

Biosintesis flavonoid berlangsung melalui dua jalur yang berbeda, yaitu jalur 

asetat (pembentukan cincin A) dan jalur shikimat (pembentukan cincin B beserta 

rantai penghubungnya (cincin C) yang membentuk komponen C6-C3). Cincin A 

disintesis dari tiga molekul malonil-KoA yang dihasilkan melalui transformasi 

glukosa. Sementara itu, cincin B disintesis dari 4-coumaroyl-CoA yang dihasilkan 

oleh fenilalanin melalui jalur shikimat. Kondensasi cincin A dan B menghasilkan 

kalkon yang kemudian mengalami siklisasi yang dikatalisis isomerase untuk 

membentuk flavanone. Senyawa selanjutnya digunakan sebagai senyawa awal 

untuk sintesis flavonoid lainnya. Semua senyawa flavonoid yang diketahui, yang 

berjumlah sekitar 7000, memiliki jalur biosintetik yang umum. Oleh karena itu, 

senyawa-senyawa tersebut memiliki kerangka struktural dasar yang sama. Pada 

sebagian besar flavonoid, termasuk cincin-C, unit struktur sederhananya adalah 2-

fenilkroman (flavan), sedangkan keragaman struktural lebih lanjut berasal dari 

derajat ketidakjenuhan dan oksidasi cincin C (Khoo et al., 2017). 
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(Nabavi et al., 2018) 

Gambar 2.4. Jalur biosintesis senyawa flavonoid 

Robinson (1995) menyatakan bahwa flavonoid memiliki berbagai macam 

pengaruh terhadap macam-macam jenis organisme serta dapat digunakan untuk 

pengobatan tradisional. Kegunaan flavonoid pada tanaman yaitu memberikan 

pemeliharaan terhadap kondisi tekanan oleh lingkungan, mengatur pertumbuhan 

tanaman, serta memelihara tanaman dari sinar radiasi ultraviolet dan daya tarik 

terhadap penyerbuk serangga, jamur, virus, dan bakteri (Vidak, 2015). Selain 

sebagai pengendali hormon dan enzim inhibitor, flavonoid juga berperan dalam 

filtrasi UV, fiksasi simbiosis, dan pigmentasi bunga (Gupta, 2015). Sementara itu, 

pada manusia, flavonoid berperan sebagai stimulan pada jantung, diuretik, 

menstabilkan kadar gula darah, antioksidan, antijamur, antiinflamasi, antitumor, 

anti alergi, antibakteri, dan dapat mencegah osteoporosis (Salmia, 2016). 

2.6. Flavonoid Sebagai Antioksidan 

Aktivitas flavonoid sebagai antioksidan didasarkan kepada kemampuannya 

mencari dan mengumpulkan spesies oksigen reaktif. Oksigen reaktif tersebut 

kemudian dilakukan pengkhelatan dengan langsung menyumbangkan atom 

hidrogen atau dengan transfer elektron tunggal (Prochazkova et al., 2011). 
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Mekanisme aksi flavonoid sebagai antioksidan lainnya ialah melalui pengkhelatan 

elemen logam transisi. Flavonoid memiliki sifat pengkhelat yang diaktifkan untuk 

mengikat ion logam pada tubuh manusia untuk mencegah tubuh yang dapat diakses 

agar tidak teroksidasi. Salah satu senyawa flavonoid, yaitu senyawa kuersetin, dapat 

digunakan untuk mengkhelat ion logam yaitu Fe2+ dan Cu2+ yang berperan penting 

dalam formasi radikal bebas (Liu dan Guo, 2015). Flavonoid juga dapat bertindak 

sebagai inhibitor enzim yang berguna untuk pembentukan senyawa radikal bebas 

seperti xanthine oksidase, lipoksigenase, protein kinase C, dan siklooksigenase 

(Prochazkova et al., 2011). 

Aktivitas flavonoid sebagai antioksidan juga berbeda tergantung kepada 

strukturnya. Struktur kimia yang berhubungan dengan aktivitas antioksidan 

flavonoid telah dibentuk termasuk gugus hidroksil, susunan orto-dihydroxy pada 

cincin B, gabungan ikatan tak jenuh C2-C3 dengan gugus karbonil C-4 pada 

kerangka C, serta O-methylation (Bubols et al., 2013). 

 

 

 

 

(Banjarnahor dan Artanti, 2014) 

Gambar 2.5. Hubungan struktur flavonoid dengan aktivitas antioksidannya 

Gugus hidroksil bebas akan menyumbangkan atom hidrogen ke molekul 

radikal untuk menstabilkannya dan menghasilkan fenoksil flavonoid. Selain itu, 

jumlah total gugus hidroksil sangat dominan mempengaruhi aktivitas antioksidatif. 

Sementara itu, struktur hidroksil cincin B merupakan struktur terbaik dalam 
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pengambilan oksigen dan radikal bebas yang berpusat pada nitrogen. Gugus 

hidroksil ini menyumbangkan hidrogen dan elektron sehingga menimbulkan 

keadaan yang relatif stabil pada flavonoid (Banjarnahor dan Artanti, 2014).  

Selain gugus hidroksil, derajat ketidakjenuhan 2,3 dikombinasikan dengan 

gugus 4-karbonil juga memiliki peran penting. Delokalisasi elektron dari cincin B 

disebabkan oleh adanya rangkap 2,3 ikatan yang dikombinasikan dengan kelompok 

4-keto. Penipisan salah satu atau kedua fitur secara signifikan menurunkan aktivitas 

antioksidan seluler. Struktur lain yang membedakan aktivitas antioksidan pada 

flavonoid adalah struktur O-methylation. Perbedaan kapasitas antioksidan di dalam 

flavonoid sebagian besar disebabkan oleh perbedaan hidrofobisitas dan planaritas 

molekuler. Flavon yang termetilasi jauh lebih stabil dan memiliki penyerapan usus 

yang lebih baik (Banjarnahor dan Artanti, 2014). 

2.7. Antioksidan  

Antioksidan adalah senyawa kimia yang dapat menyumbangkan satu atau lebih 

elektron kepada radikal bebas sehingga reaksi radikal bebas tersebut dapat 

terhambat dan mencegah terbentuknya radikal bebas yang baru (Hariyanti et al., 

2021). Antioksidan adalah zat yang dapat menghambat penyebab kerusakan asam 

lemak tak jenuh, membran dinding sel, pembuluh darah, basa DNA, dan jaringan 

lipid (Widyastuti, 2010). Secara kimia, senyawa antioksidan adalah senyawa 

pemberi elektron atau electron donor. Secara biologis, pengertian antioksidan 

adalah senyawa yang dapat menangkal atau meredam dampak negatif oksidan. 

Antioksidan bekerja dengan cara mendonorkan satu elektronnya kepada senyawa 

yang bersifat oksidan sehingga aktivitas senyawa oksidan tersebut dapat dihambat 

(Winarti, 2010). 
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Antioksidan adalah suatu senyawa atau komponen kimia yang dalam kadar 

atau jumlah tertentu mampu menghambat atau memperlambat kerusakan akibat 

proses oksidasi (Sayuti dan Yenrina, 2015). Menurut Wildman (2001), antioksidan 

merupakan agen yang dapat membatasi efek dari reaksi oksidasi dalam tubuh. Efek 

yang diberikan oleh antioksidan dalam tubuh secara langsung yaitu dengan 

mereduksi radikal bebas dalam tubuh. Sementara itu, efek antioksidan secara tidak 

langsung ialah dengan mencegah terjadinya pembentukan radikal bebas (Sayuti dan 

Yenrina, 2015). Berdasarkan sumbernya, antioksidan dapat dibedakan menjadi 

antioksidan alami dan sintetik (Hariyanti, 2021). 

Antioksidan alami yaitu senyawa yang secara alami terdapat pada tubuh 

manusia dan digunakan sebagai mekanisme pertahanan tubuh yang normal, 

contohnya Superoxide Dismutase, Glutathione Peroxidase, dan Catalase. Selain 

itu, terdapat juga antioksidan alami berasal dari asupan luar tubuh, contohnya alfa 

tokoferol (vitamin E), asam askorbat (vitamin C), glutation, dan ubiquinone 

(Pratiwi, 2017; Zalukhu et al., 2016). Antioksidan alami berasal dari setiap bagian 

tumbuhan seperti pada kulit kayu, batang, daun, bunga, buah, dan akar (Pratt, 1992). 

Antioksidan alami memiliki toksisitas yang relatif rendah sehingga upaya pencarian 

sumber antioksidan semakin meningkat. Peningkatan ini diakibatkan oleh 

kekhawatiran efek samping dari antioksidan sintetik yang menimbulkan sifat 

karsinogenik (penyebab penyakit kanker) (Mardiana, 2013). 

Antioksidan sintetik adalah antioksidan yang melalui sintesis reaksi kimia 

(Vanesa et al., 2023). Propil Galat (PG), Butylated Hydroxyanisole (BHA), 

Butylated Hydroxytoluene (BHT), dan Tertbutyl Hydroquinone (TBHQ) 

merupakan antioksidan sintetik yang paling sering digunakan. Antioksidan sintetik 
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ini dikhawatirkan dapat menimbulkan efek samping yang berbahaya bagi kesehatan 

manusia karena bersifat karsinogenik. Berbagai studi mengenai BHA dan BHT 

menunjukkan bahwa komponen ini dapat menimbulkan tumor pada hewan 

percobaan pada penggunaan jangka panjang (Andarwulan et al., 1996). 

2.8. Metode DPPH 

Pengujian aktivitas antioksidan diperlukan untuk mengetahui aktivitas 

antioksidan dalam suatu sampel. Berbagai metode pengujian aktivitas antioksidan 

dapat menentukan karakteristik dari antioksidan pada sampel sehingga dapat 

diketahui mekanisme kerja dari setiap antioksidan (Maryam et al., 2016). Salah satu 

metode yang dapat digunakan adalah metode DPPH (2,2-diphenyl-1-

picrylhydrazyl). DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhidrazyl) adalah senyawa radikal 

bebas stabil berwarna ungu yang ditemukan pada tahun 1992 yang berguna untuk 

menentukan sifat antioksidan amina, fenol, atau senyawa alami seperti vitamin, 

obat-obatan, dan ekstrak tumbuh-tumbuhan (Ionita, 2005). Metode DPPH 

mengukur kapasitas antioksidan sampel secara keseluruhan dengan cara 

mengetahui reaksi penangkapan hidrogen oleh DPPH dari zat antioksidan 

(Theafelicia et al., 2023). 

 

 

 

 

 

(Aritonang, 2019) 

Gambar 2.6. Rumus bangun DPPH 
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Prinsip kerja dari metode DPPH yaitu reaksi oksidasi-reduksi (Purwanti, 2019).  

Mekanisme donor atom hidrogen dan donor elektron merupakan dua cara DPPH 

akan bereaksi. DPPH yang bersifat radikal akan mengambil atom hidrogen dari 

senyawa antioksidan untuk mendapatkan pasangan elektron (Apak et al., 2013). 

Adanya aktivitas antioksidan pada tumbuhan ditandai dengan berubahnya warna 

ungu larutan DPPH menjadi warna kuning akibat tereduksinya DPPH oleh senyawa 

antioksidan sehingga berubah menjadi DPPH-H (Falah, 2016; Malik et al., 2013; 

Molyneux, 2004). Perubahan warna ini berhubungan dengan jumlah elektron yang 

diterima DPPH dan menentukan seberapa kuat aktivitas antioksidan pada tumbuhan 

ketika diukur intensitasnya dengan menggunakan spektrofometer pada panjang 

gelombang 517 nm (Falah, 2016; Malik et al., 2013; Purwanti, 2019; Widyasanti et 

al., 2016). 

 

 

 

 

 

(Aritonang, 2019) 

Gambar 2.7. Reaksi DPPH dengan antioksidan 

Parameter untuk menginterpretasikan hasil pengujian DPPH adalah nilai IC50 

(Inhibitor Concentration). IC50 merupakan konsentrasi larutan substrat atau sampel 

yang mampu mereduksi aktivitas DPPH sebesar 50%. Semakin kecil nilai IC50, 

maka semakin besar aktivitas antioksidannya. Suatu senyawa dikatakan memiliki 

aktivitas antioksidan yang sangat kuat jika nilai IC50 kurang dari 50 ppm. Nilai IC50 
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di antara 50-100 ppm merupakan kelompok aktivitas antioksidan yang kuat. Nilai 

IC50 di antara 101-150 ppm merupakan kelompok aktivitas antioksidan yang 

sedang. Sementara itu, nilai IC50 di antara 150-200 ppm merupakan kelompok 

aktivitas antioksidan yang lemah. Aktivitas antioksidan dikategorikan sangat lemah 

jika nilai IC50 di atas 200 (Molyenux, 2004). 

DPPH merupakan metode pengujian antioksidan yang paling mudah, cepat, 

murah, dapat digunakan di laboratorium sederhana, serta sensitif digunakan untuk 

menentukan aktivitas antioksidan (Purwanti, 2019). Namun, metode ini sangat 

mudah terpengaruh oleh berbagai faktor. Selain itu, pelarut DPPH juga harus selalu 

dibuat baru karena absorbansi kontrol DPPH dapat berkurang dari hari ke hari 

karena kehilangan aktivitasnya saat stok larutan DPPH (Acsova et al., 2020; 

Molyneux, 2003). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kuantitatif deskriptif. Tahap 

penelitian dimulai dengan pengambilan data ketinggian tempat, suhu, kelembaban 

udara, intensitas cahaya, kelembaban tanah, pH tanah, dan kandungan C-Organik 

tanah masing-masing daerah tempat tumbuh keladi tikus. Pengukuran dilakukan di 

daerah Pakisaji, Malang, dan Batu yang memiliki ketinggian 396,4 mdpl, 509,4 

mdpl, dan 940,6 mdpl secara berurutan. Lalu, dilakukan ekstraksi daun keladi tikus 

menggunakan metode maserasi dan dilanjutkan dengan tahap analisis kuantitatif 

kandungan flavonoid total dan aktivitas antioksidan menggunakan spektrofometer 

UV-Vis. Pengujian kadar flavonoid pada penelitian ini menggunakan standar 

kuersetin, sedangkan pengujian aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH. 

3.2. Waktu dan Tempat Penelitian 

Pengambilan daun keladi tikus liar dilakukan di tiga daerah, yaitu Pakisaji, 

Malang, dan Batu. Pengujian kandungan C-Organik pada tanah dilakukan di UPT 

Pengembangan Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura (PATPH) Lawang. 

Pengambilan daun dan pengujian kandungan tanah dilakukan pada bulan Oktober 

2024. Ekstraksi maserasi dilakukan di Laboratorium Fisiologi Tumbuhan Fakultas 

Sains dan Teknologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Pengujian kandungan 

flavonoid total dan aktivitas antioksidan dilakukan di Laboratorium Genetika 

Molekuler Fakultas Sains dan Teknologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Kedua pengujian ini dilakukan pada bulan Oktober-November 2024. 
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3.3. Alat dan Bahan 

3.3.1. Alat 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah thermohygrometer, 

luxmeter, soiltester, aplikasi GPS Avenza, shaker, corong pisah, cawan porselen, 

oven, blender, spatula, plastik, cuvet, pipet tetes, plat tetes, toples maserasi, 

alumunium foil, timbangan analitik, gelas vial 2 ml, kertas saring, gunting, 

inkubator, nampan, labu ukur, labu takar, labu erlenmeyer, tabung reaksi, bunsen, 

hotplate, ayakan 60 mesh, rotary evaporator, magnetic stirrer, dan spektrofometer 

UV-Vis. 

3.3.2. Bahan 

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah daun keladi tikus 

(Typhonium flagelliforme Lodd.) liar, spirtus, kertas label, tissue, aquades, 

kuersetin, etanol 70%, DPPH 0,1 mM, asam askorbat, alumunium (III) klorida, dan 

kalium asetat. 

3.4. Prosedur Penelitian 

3.4.1. Pengamatan Lingkungan Tempat Tumbuh Daun Keladi Tikus 

Daun keladi tikus yang digunakan untuk penelitian ini diperoleh dari daerah 

Pakisaji, Malang, dan Batu. Daun keladi tikus yang digunakan ialah daun yang 

tumbuh liar. Daerah yang berbeda-beda ini membuat ketinggian tempat, suhu, 

kelembaban udara, intensitas cahaya, kelembaban tanah, pH tanah, dan kandungan 

tanah menjadi faktor yang akan mempengaruhi pertumbuhan keladi tikus. Faktor-

faktor tersebut juga mempengaruhi kadar metabolit sekunder pada daun keladi 

tikus. Maka dari itu, dibutuhkan pengukuran ketinggian tempat dan ketujuh faktor 

lingkungan di atas pada ketiga daerah tersebut. Pengukuran ketinggian tempat dan 
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faktor lingkungan, kecuali kandungan C-Organik, dilakukan sebanyak tiga kali, 

yaitu pada pukul 08.00 WIB, 10.00 WIB, dan 12.00 WIB.  

Ketinggian tempat diukur menggunakan GPS Avenza. GPS Avenza 

merupakan aplikasi pendeteksi jarak, arah, koordinat, dan ketinggian tempat yang 

dapat diunggah pada handphone. Satuan ketinggian tempat pada pengaturan 

aplikasi tersebut diubah dari meter menjadi mdpl sebelum dilakukannya 

pengukuran. Setelah itu, daerah Pakisaji, Malang, dan Batu diukur ketinggian 

tempatnya dengan menunggu angka ketinggian yang pasti selama beberapa menit. 

Data koordinat, arah, jarak, dan ketinggian tempat tertera pada layar saat 

pengukuran tersebut.  

Suhu udara dan kelembaban udara diukur menggunakan thermohygrometer. 

Thermohygrometer merupakan alat yang dapat mengukur suhu dan kelembaban 

udara secara sekaligus. Pada alat tersebut, suhu diukur menggunakan satuan celcius 

dan kelembaban diukur dengan nilai persen. Ketika melakukan pengukuran, hasil 

ditunggu selama beberapa menit hingga tertera nilai suhu dan kelembaban yang 

sesuai pada alat tersebut. Data suhu dan kelembaban yang telah terdeteksi oleh 

sensor ditampilkan pada layar LCD. 

Intensitas cahaya diukur menggunakan luxmeter. Luxmeter adalah alat yang 

digunakan untuk mengukur tingkat pencahayaan di suatu area. Luxmeter yang 

digunakan pada pengukuran ini merupakan luxmeter digital. Ketika pengukuran, 

luxmeter dihidupkan dengan memencet tombol ON dan ditempatkan tepat di arah 

datangnya cahaya ke tanaman. Intensitas cahaya yang terdeteksi ditampilkan pada 

layar LCD. 
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Kelembaban tanah dan pH tanah diukur menggunakan soiltester. Soiltester 

dapat digunakan untuk mengukur kelembaban dan pH tanah secara sekaligus. 

Kelembaban tanah diukur dengan nilai persen dan range pH yang tertera di 

soiltester ialah 1-14. Sebelum pengukuran, soiltester dibersihkan terlebih dahulu 

menggunakan lap kering agar alat tersebut bersih sehingga tidak terjadi kesalahan 

pengukuran. Ketika pengukuran, soiltester ditancapkan di tanah gembur tempat 

tumbuhnya tanaman dan ditunggu beberapa saat. Hasil data kelembaban tanah dan 

pH tanah ditunjukkan dengan jarum yang mengarah kepada angka yang sesuai.  

Kandungan C-Organik tanah dianalisis di UPT Pengembangan Agribisnis 

Tanaman Pangan dan Hortikultura (PATPH) Lawang pada bulan Oktober 2024. 

Analisis tanah dilakukan dengan mengambil sebanyak 500 gram tanah pada tiap 

daerah untuk diuji kandungan C-Organiknya. Kandungan C-Organik tanah yang 

termasuk ke dalam kategori rendah berkisar antara 1,1% -2,0%, kategori sedang 

2,1% - 3,0%, kategori tinggi 3,1% - 5,0%, dan kategori sangat tinggi memiliki 

kandungan C-Organik tanah lebih dari 5,0% (Adhikari, 2003). 

3.4.2. Ekstraksi Maserasi Daun Keladi Tikus 

Daun keladi tikus yang diperoleh dari daerah Pakisaji, Malang, dan Batu 

dikeringkan di dalam oven dengan suhu 40oC. Kemudian, diperoleh simplisia daun 

keladi tikus yang kering. Simplisia daun keladi tikus sebanyak 10 gram dipotong-

potong lalu diblender sehingga diperoleh serbuk. Serbuk daun tersebut kemudian 

dimaserasi dengan pelarut etanol 70% sebanyak 200 ml sampai seluruh sampel 

terendam lalu ditutup dan dibiarkan selama 24 jam. Etanol merupakan pelarut yang 

bersifat polar dan merupakan pelarut yang sangat baik untuk digunakan sebagai 

ekstraksi (Harborne, 1987). Karena kepolarannya yang tinggi, etanol dapat dengan 
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mudah larut di dalam air dan hampir semua pelarut organik (Dianda dan Suharti, 

2022). 

 Setelah dimaserasi, sampel disaring menggunakan kertas saring. Ampas dari 

hasil penyaringan dimaserasi kembali sebanyak tiga kali dengan pelarut dan 

perlakuan yang sama (hingga filtrate menjadi bening) dan diulang. Hasil masing-

masing ekstrak yang diperoleh digabung menjadi satu. Masing-masing filtrat yang 

diperoleh dipekatkan dengan menggunakan rotary vaccum evaporator pada suhu 

78oC hingga diperoleh sampel yang menyerupai pasta. Ekstrak pekat yang 

dihasilkan kemudian dimasukkan ke dalam gelas vial yang dilapisi alumunium foil 

dan disimpan pada suhu 4oC. 

3.4.3. Uji Kandungan Flavonoid Total 

1. Pembuatan Larutan Kuersetin, Alumunium (III) Klorida, Kalium Asetat, dan 

Ekstrak Daun Keladi Tikus 

Ditimbang kuersetin padat sebanyak 10 mg lalu dilarutkan ke dalam pelarut 

etanol sebanyak 100 ml. Hal yang sama dilakukan pada alumunium (III) klorida 

dan kalium asetat padat. Larutan induk ekstrak daun keladi tikus dibuat dengan 

mencampurkan 1 ml ekstrak dan 1 ml pelarut etanol.  

2. Pengukuran Panjang Gelombang Maksimum 

Pengukuran panjang gelombang maksimum dilakukan dengan mencampurkan 1 

ml larutan kuersetin dan etanol hingga volumenya mencapai 5 ml ke dalam labu 

ukur. Campuran tersebut diinkubasi selama 30 menit pada suhu kamar. Setelah itu, 

dilakukan pengukuran absorbansi panjang gelombang maksimum (nm). 

3. Pengukuran Kurva Standar Kuersetin  
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Larutan standar kuersetin 100 ppm diencerkan menjadi konsentrasi 20, 30, 40, 

dan 50 ppm. Sebanyak 0,5 ml kuersetin dicampurkan dengan 1,5 ml pelarut. Setelah 

itu, campuran tersebut ditambahkan dengan 2,8 ml aquadest, alumunium (III) 

klorida 0,1 ml, dan kalium asetat 0,1 ml. Campuran diinkubasi selama 30 menit. 

Setelah itu, absorbansi kuersetin diukur dengan spektrofometer UV-Vis pada 

panjang gelombang 434 nm. Masing-masing kuersetin diukur sebanyak 3 kali. 

Setelah diperoleh nilai absorbansi, dibuat kurva kalibrasi dan diperoleh regresi 

persamaan linier untuk menghitung kandungan flavonoid total pada ekstrak daun 

keladi tikus. 

4. Pengukuran Kandungan Flavonoid Pada Ekstrak Daun Keladi Tikus 

Sampel ekstraksi daun keladi tikus 1000 ppm diencerkan menjadi 20, 30, 40, dan 

50 ppm. Setelah itu, ekstrak sebanyak 0,5 ml dilarutkan ke dalam 1,5 ml etanol. 

Lalu, ditambahkan 2,8 ml aquadest, 0,1 ml alumunium (III) klorida, dan 0,1 ml 

kalium asetat. Dilakukan inkubasi selama 30 menit lalu absorbansi sampel diukur 

dengan spektrofometer UV-Vis pada panjang gelombang 434 nm. 

Kadar flavonoid total dapat dihitung dengan rumus: 

F = 
஼ൈ௩ൈி௣

௠
 

Dengan keterangan F = kadar total flavonoid, C = konsentrasi kuersetin (µg/ml), v 

= volume total ekstrak, Fp = faktor pengenceran, dan m = berat sampel (gram). 

3.4.4. Uji Aktivitas Antioksidan Menggunakan DPPH 

1. Pembuatan Larutan DPPH 0,1 mM 

Sebanyak 2 mg serbuk DPPH dilarutkan ke dalam 25 ml pelarut etanol lalu 

disimpan di dalam wadah yang tertutup rapat dan tidak terkena sinar matahari 

langsung. 
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2. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum 

Penentuan panjang gelombang maksimum dilakukan dengan memasukkan 

etanol sebanyak 3 ml ke dalam tabung reaksi lalu ditambahkan dengan larutan 

DPPH 0,1 mM sebanyak 1 ml. Setelah itu, tabung reaksi ditutup dengan 

menggunakan alumunium foil. Selanjutnya, tabung reaksi dimasukkan ke dalam 

kuvet dan dicari γ maks larutan pada rentangan panjang gelombang 515-520 

(Molyneux, 2004). Panjang gelombang maksimum ditentukan dengan melihat nilai 

absorbansi yang konstan dan memiliki nilai yang paling optimum. Kemudian 

dicatat hasil pengukuran γ maks untuk digunakan pada tahap selanjutnya (Hanani, 

2005). 

3. Pembuatan Larutan Ekstrak Daun Keladi Tikus dan Asam Askorbat 

Larutan induk ekstrak daun keladi tikus dilakukan dengan mencampurkan 1 ml 

ekstrak dan 1 ml etanol. Untuk membuat larutan asam askorbat, ditimbang 

sebanyak 10 mg asam askorbat padat dan dilarutkan ke dalam 100 ml pelarut etanol. 

4. Pengukuran Aktivitas Antioksidan Pada Sampel 

Untuk absorbansi kontrol, diambil 1 ml larutan DPPH 0,1 mM dan dimasukkan 

ke dalam tabung reaksi kemudian ditambahkan etanol sebanyak 3 ml. Tabung 

reaksi ditutup dengan menggunakan alumunium foil agar tidak terkontaminasi 

dengan udara luar. Setelah itu, tabung reaksi diinkubasi pada suhu ruang selama 30 

menit (Holil, 2020). Kemudian, tabung reaksi dimasukkan ke dalam kuvet dan 

diukur absorbansinya menggunakan spektrofometer UV-Vis pada γ maks yang 

diperoleh sebelumnya. 
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Selanjutnya, untuk absorbansi sampel, ekstrak dilarutkan di dalam pelarut etanol 

dengan variasi konsentrasi 10 ppm, 20 ppm, 30 ppm, 40 ppm, dan 50 ppm (Sumarni 

et al., 2019), variasi konsentrasi tersebut dihitung dengan menggunakan rumus: 

M1 . V1 = M2 . V2 

Masing-masing variasi diambil sebanyak 3 ml dan dimasukkan ke dalam tabung 

reaksi. Setelah itu, ditambahkan DPPH 0,1 mM sebanyak 1 ml ke dalam masing-

masing variasi. Kemudian, ditutup tabung reaksi dengan alumunium foil agar tidak 

terkontaminasi dengan udara luar. Setelah itu, tabung reaksi diinkubasi pada suhu 

ruang selama 30 menit (Holil, 2020). Data absorbansi yang diperoleh dihitung 

dengan nilai persen (%) aktivitas antioksidannya. Nilai tersebut diperoleh melalui 

persamaan: 

% Aktivitas antioksidan = ቀ
஺௕௦௢௥௕௔௡௦௜ ௞௢௡௧௥௢௟ି௔௕௦௢௥௕௔௡௦௜ ௦௔௠௣௘௟

஺௕௦௢௥௕௔௡௦௜ ௞௢௡௧௥௢௟
ቁ 𝑥 100% 

Nilai % IC50 (Inhibition Concentration 50) menentukan nilai IC50 yang diperoleh 

dengan garis antara 50% daya hambat dengan sumbu konsentrasi, dengan 

persamaan y = ax + b, dimana y = 50 dan x adalah konsentrasi larutan uji yang 

mampu menghambat 50% larutan radikal bebas DPPH (IC50). 

Terakhir, untuk pembanding asam askorbat, langkahnya diperlakukan seperti 

sampel. Namun, sampel diganti dengan menggunakan asam askorbat dengan 

konsentrasi 1 ppm, 2 ppm, 3 ppm, 4 ppm, dan 5 ppm (Sumarni et al., 2019). 

3.5. Analisis Data 

Data yang diperoleh pada penelitian ini berupa data hasil pengamatan faktor 

lingkungan pada daerah Pakisaji, Malang, dan Batu, data hasil uji kandungan 
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flavonoid total, serta data hasil uji aktivitas antioksidan. Data yang diperoleh 

dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Kandungan senyawa flavonoid pada sampel 

dihitung dengan memasukkan nilai absorbansi ke dalam persamaan regresi linear y 

= ax + b yang diperoleh dari kurva kalibrasi kuersetin menggunakan Microsoft 

Excel 2010. Kandungan flavonoid yang kurang dari 50 mg termasuk ke dalam 

kategori flavonoid yang rendah. Sementara itu, kandungan flavonoid yang berkisar 

antara 50-100 mg termasuk ke dalam kategori flavonoid sedang. Terakhir, 

kandungan flavonoid yang lebih dari 100 mg termasuk ke dalam kategori flavonoid 

tinggi (Rodriguez-Garcia, 2019).  

Nilai absorbansi pada uji aktivitas antioksidan dimasukkan ke dalam rumus 

menggunakan Microsoft Excel 2010 dan didapatkan nilai IC50. Nilai IC50 dianalisis 

dengan kategori sangat kuat apabila <50, 50-100 dikatakan kuat, nilai IC50 = 100-

150 dikatakan sedang, 150-200 dikatakan lemah, dan >200 dikatakan sangat lemah 

(Molyneux, 2004). Setelah itu, dilakukan uji korelasi pearson pada ketinggian 

tempat tumbuh dan faktor lingkungan terhadap kandungan flavonoid total dan 

aktivitas antioksidan menggunakan program SPSS 26. Terakhir, hasil yang 

didapatkan pada penelitian ini dianalisis menggunakan pendekatan dan perspektif 

islami terhadap kajian biologi.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Kandungan Flavonoid Daun Keladi Tikus (Typhonium flagelliforme 

Lodd.) 

Hasil penetapan panjang gelombang maksimum untuk pengukuran flavonoid 

ialah 434 nm. Panjang gelombang tersebut merupakan panjang gelombang yang 

memberikan absorbansi maksimum pada campuran kuersetin dan pelarut etanol. 

Panjang gelombang maksimum merupakan gelombang terjadinya eksitasi 

elektronik dan memberikan absorbansi maksimum sehingga dapat dijadikan 

standar. Panjang gelombang maksimum dijadikan sebagai standar pengukuran 

karena perubahan absorbansi untuk setiap satuan konsentrasi paling besar terjadi 

pada panjang gelombang maksimum. Hal tersebut akan memperoleh kepekaan 

analisis yang maksimum (Wiranti et al., 2009).  

Standar yang digunakan untuk mengukur kandungan flavonoid total pada 

penelitian ini ialah kuersetin. Kuersetin digunakan sebagai standar karena 

merupakan golongan flavonoid yang menunjukkan beberapa aktivitas biologis 

dengan kemampuan yang kuat dalam menangkap radikal bebas (Gusdinar et al., 

2009). Selain itu, kuersetin juga merupakan salah satu flavonol dari kelompok 

senyawa flavonoid polifenol yang didapatkan pada hampir setiap jenis tanaman 

(Jusuf, 2010). Kuersetin mempunyai gugus keto pada C-4 dan gugus hidroksi pada 

atom C-3 atau C-5 sehingga dapat membentuk kompleks warna dengan AlCl3 

(Desmianty, 2009). Prinsip dari metode AlCl3 adalah pembentukan kompleks yang 
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stabil dengan C-4 gugus keton serta pada C-3 atau C-5 gugus hidroksil dari flavon 

dan flavonol (Chang et al., 2002).  

Kuersetin sebagai standar dibagi menjadi 20 ppm, 30 ppm, 40 ppm, dan 50 

ppm. Panjang gelombang maksimum 434 nm digunakan pada spektofometer UV-

Vis untuk mengukur absorbansi kuersetin. Hasil pengukuran absorbansi kuersetin 

menunjukkan bahwa konsentrasi 20 ppm memiliki nilai absorbansi 0,235, 30 ppm 

memiliki nilai absorbansi 0,456, 40 ppm memiliki nilai absorbansi 0,489, dan 50 

ppm memiliki nilai absorbansi 0,675 (Tabel 4.1.). 

Tabel 4.1. Data absorbansi standar kuersetin 

Konsentrasi 

(ppm) 

Absorbansi Absorbansi Rata-Rata 

20 
30 
40 
50 

0,235 
0,456 
0,489 
0,675 

0,464 

 

Hasil absorbansi kuersetin tersebut dapat dijadikan sebagai kurva kalibrasi 

kuersetin yang menghasilkan persamaan regresi linear untuk menghitung 

kandungan flavonoid total pada ekstrak daun keladi tikus. Hasil pengukuran 

absorbansi kuersetin dapat dibuat kurva kalibrasi kuersetin yang menghasilkan 

persamaan regresi linier y = 0,0135x – 0,0099 dengan koefisien korelasi sebesar 

(R2 = 0,9369) (Gambar 4.1.) dengan y merupakan nilai absorbansi dan x merupakan 

konsentrasi kuersetin. 
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Gambar 4.1. Kurva kalibrasi kuersetin 

 

Hasil uji kandungan flavonoid ekstrak daun keladi tikus yang diperoleh dari 

daerah Pakisaji, Malang, dan Batu menghasilkan 4 nilai absorbansi pada masing-

masing konsentrasi dan diambil rata-rata dari keempat absorbansi tersebut (Tabel 

4.2.). Hasil absorbansi, rata-rata absorbansi, dan kandungan flavonoid total ekstrak 

daun keladi tikus dari daerah Pakisaji, Malang, dan Batu ialah sebagai berikut: 

Tabel 4.2. Data kandungan flavonoid total ekstrak daun keladi tikus yang 

berasal dari daerah Pakisaji, Malang, dan Batu 

Ekstrak Konsentrasi 
(ppm) 

Absorbansi Absorbansi 
Rata-Rata 

Kandungan 
Flavonoid 

Total (mg/g) 

Pakisaji 
(396,4 
mdpl) 

20 
30 
40 
50 

0,023 
0,004 
0,019 
0,061 

0,027 142,5 mg/g 

Malang 
(509,4 
mdpl) 

20 
30 
40 
50 

0,008 
0,013 
0,018 
0,034 

0,018 137 mg/g 

Batu  
(940,6 
mdpl) 

20 
30 
40 
50 

0,032 
0,054 
0,030 
0,075 

0,047 198 mg/g 
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Ekstrak daun keladi tikus yang berasal dari daerah Batu memiliki kandungan 

flavonoid total yang paling tinggi dan daerah Malang memiliki kandungan 

flavonoid total yang paling rendah. Nilai absorbansi rata-rata dari daerah Malang 

ialah 0,018 dan memiliki kandungan flavonoid total sebanyak 137 mg/g. Nilai 

absorbansi rata-rata dari daerah Pakisaji yaitu 0,027 dan memiliki kandungan 

flavonoid total sebanyak 142,5 mg/g. Terakhir, nilai absorbansi rata-rata dari daerah 

Batu yaitu 0,047 dan memiliki kandungan flavonoid total sebanyak 198 mg/g 

(Tabel 4.2.). 

Hasil tersebut menyatakan bahwa daun keladi tikus memiliki kandungan 

flavonoid yang tinggi. Kandungan flavonoid yang lebih dari 100 mg termasuk ke 

dalam kategori flavonoid tinggi (Rodriguez-Garcia, 2019). Menurut Syahid (2007), 

flavonoid merupakan salah satu metabolit sekunder yang terkandung pada 

tumbuhan keladi tikus. Penelitian Sholikha (2023) menunjukkan bahwa ekstrak 

daun keladi tikus memiliki nilai absorbansi flavonoid 0,095. Kandungan flavonoid 

pada tumbuhan keladi tikus dapat menjadikannya sebagai penangkal radikal bebas 

pada tubuh. Penelitian Setiawati et al. (2016) menunjukkan bahwa salah satu jenis 

flavonoid yaitu isovitexin yang terdapat pada ekstrak daun keladi tikus dapat 

menghambat aktivitas sitotoksik. 

4.2. Aktivitas Antioksidan Daun Keladi Tikus (Typhonium flagelliforme 

Lodd.) 

Hasil penetapan panjang gelombang maksimum untuk pengukuran aktivitas 

antioksidan ialah 517 nm. Panjang gelombang tersebut merupakan panjang 

gelombang yang memberikan absorbansi maksimum pada campuran DPPH dan 

pelarut etanol. Panjang gelombang maksimum digunakan sebagai standar 
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pengukuran karena perubahan absorbansi untuk setiap satuan konsentrasi paling 

besar terjadi pada panjang gelombang maksimum. Hal tersebut akan menyebabkan 

kepekaan analisis yang maksimum (Wiranti et al., 2019). Metode DPPH digunakan 

pada penelitian ini karena pengujiannya hanya membutuhkan sedikit sampel, 

sederhana, mudah, cepat, dan sensitif untuk dapat mengetahui aktivitas antioksidan 

dari senyawa bahan alam (Hernani dan Rahardjo, 2005). 

Prinsip kerja dari metode DPPH yaitu reaksi oksidasi-reduksi (Purwanti, 2019).  

Mekanisme donor atom hidrogen dan donor elektron merupakan dua cara DPPH 

akan bereaksi. DPPH yang bersifat radikal akan mengambil atom hidrogen dari 

senyawa antioksidan untuk mendapatkan pasangan elektron (Apak et al., 2013). 

Adanya aktivitas antioksidan pada tumbuhan ditandai dengan berubahnya warna 

ungu larutan DPPH menjadi warna kuning akibat tereduksinya DPPH oleh senyawa 

antioksidan sehingga berubah menjadi DPPH-H (Falah, 2016; Malik et al., 2013; 

Molyneux, 2004). Perubahan warna ini berhubungan dengan jumlah elektron yang 

diterima DPPH dan menentukan seberapa kuat aktivitas antioksidan pada tumbuhan 

ketika diukur intensitasnya dengan menggunakan spektrofometer pada panjang 

gelombang 517 nm (Falah, 2016; Malik et al., 2013; Purwanti, 2019; Widyasanti et 

al., 2016). 

Senyawa pembanding dan kontrol positif yang digunakan untuk mengukur 

aktivitas antioksidan pada penelitian ini ialah asam askorbat. Asam askorbat 

berfungsi sebagai antioksidan sekunder dengan cara menangkap radikal bebas dan 

mencegah terjadinya reaksi berantai (Afriani et al., 2014). Asam askorbat juga 

memiliki aktivitas antioksidan yang kuat yang dibuktikan dengan nilai IC50 nya 

yang kecil. Asam askorbat memiliki gugus polihidroksi bebas yang bertindak 
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sebagai penangkap radikal bebas (Sari dan Putra, 2018). Asam askorbat mampu 

menangkap radikal bebas dengan atau tanpa katalisator enzim dan reaksinya 

terhadap senyawa oksigen reaktif lebih cepat dibandingkan dengan komponen cair 

lainnya (Winarsi, 2011). 

Asam askorbat sebagai senyawa pembanding dibagi menjadi 1 ppm, 2 ppm, 3 

ppm, 4 ppm, dan 5 ppm. Panjang gelombang maksimum 517 nm digunakan pada 

spektrofometer UV-Vis untuk mengukur absorbansi asam askorbat. Hasil 

pengukuran absorbansi asam askorbat menunjukkan bahwa 1 ppm memiliki nilai 

absorbansi 0,901, 2 ppm memiliki nilai absorbansi 0,834, 3 ppm memiliki nilai 

absorbansi 0,776, 4 ppm memiliki nilai absorbansi 0,590, dan 5 ppm memiliki nilai 

absorbansi 0,521 (Tabel 4.3.). Hasil uji aktivitas antioksidan ekstrak daun keladi 

tikus yang diperoleh dari daerah Pakisaji, Malang, dan Batu menghasilkan 5 nilai 

absorbansi pada masing-masing konsentrasi dan diambil rata-rata dari kelima 

absorbansi tersebut (Tabel 4.3.). Hasil absorbansi, rata-rata absorbansi, dan 

aktivitas antioksidan asam askorbat dan ekstrak daun keladi tikus dari daerah 

Pakisaji, Malang, dan Batu ialah sebagai berikut: 
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Tabel 4.3. Data aktivitas antioksidan senyawa pembanding asam askorbat dan 

ekstrak daun keladi tikus yang berasal dari Pakisaji, Malang, dan Batu 

Ekstrak Konsentrasi 
(ppm) 

Absorbansi Absorbansi 
Rata-Rata 

Aktivitas 
Antioksidan 

(IC50) 

Asam 
Askorbat 

1 
2 
3 
4 
5 

0,901 
0,834 
0,776 
0,590 
0,521 

0,724 29,12 

Pakisaji 
(396,4 mdpl) 

10 
20 
30 
40 
50 

0,095 
0,032 
0,044 
0,055 
0,065 

0,058 94,30 

Malang 
(509,4 mdpl) 

10 
20 
30 
40 
50 

0,011 
0,068 
0,014 
0,011 
0,012 

0,023 97,73 

Batu 
(940,6 mdpl) 

10 
20 
30 
40 
50 

0,059 
0,125 
0,117 
0,110 
0,139 

0,110 90,02 

 

Senyawa pembanding asam askorbat memiliki nilai IC50 sebesar 29,12. 

Aktivitas antioksidan ekstrak daun keladi tikus yang berasal dari Malang memiliki 

nilai IC50 sebesar 97,73. Aktivitas antioksidan ekstrak daun keladi tikus yang 

berasal dari Pakisaji memiliki nilai IC50 sebesar 94,30. Aktivitas antioksidan 

ekstrak daun keladi tikus yang berasal dari Batu memiliki nilai IC50 sebesar 90,02 

(Tabel 4.3.). 

Berdasarkan data tersebut, ketiga ekstrak memiliki aktivitas antioksidan yang 

kuat karena nilai IC50 50-100 termasuk ke dalam kategori aktivitas antioksidan kuat. 
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Sementara itu, senyawa pembanding asam askorbat memiliki aktivitas antioksidan 

yang sangat kuat karena nilai IC50 < 50 termasuk ke dalam kategori aktivitas 

antioksidan yang sangat kuat (Molyneux, 2004). Semakin kecil IC50 yang 

dihasilkan, maka akan semakin kuat aktivitas antioksidannya. Hal ini membuat 

aktivitas antioksidan yang berasal dari Batu menjadi yang paling tinggi dan 

aktivitas antioksidan yang berasal dari Malang menjadi yang paling rendah. Ketiga 

ekstrak memiliki nilai IC50 yang jauh lebih besar dibandingkan dengan asam 

askorbat. Hal ini menandakan bahwa senyawa pembanding asam askorbat memiliki 

aktivitas antioksidan yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan ketiga ekstrak 

daun keladi tikus. 

Data di atas menandakan bahwa tumbuhan keladi tikus memiliki aktivitas 

antioksidan yang berpotensi untuk menangkal radikal bebas pada tubuh. Penelitian 

Santi et al. (2023) menunjukkan bahwa hasil uji aktivitas antioksidan ekstrak keladi 

tikus menghasilkan nilai aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 74,359 yang 

termasuk ke dalam kategori kuat. Sementara itu, penelitian Adrianta et al. (2017) 

menyatakan bahwa uji aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun keladi tikus 

memiliki nilai IC50 sebesar 76,10. Penelitian Wimpy dan Harningsih (2017) 

menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan kombinasi ekstrak tanaman keladi tikus 

dan sarang semut (Myrmecodia pendans) memiliki IC50 sebesar 91,72 ppm. 

4.3. Korelasi Ketinggian Tempat Tumbuh Terhadap Kandungan Flavonoid 

dan Aktivitas Antioksidan Daun Keladi Tikus (Typhonium flagelliforme 

Lodd.)  

Ketinggian tempat memiliki keterkaitan dengan berbagai faktor lingkungan. 

Pada penelitian ini, faktor-faktor tersebut dikhususkan pada suhu udara, 
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kelembanan udara, intensitas cahaya, kelembaban tanah, pH tanah, dan kandungan 

C-Organik tanah. Suhu udara dan kelembaban udara diukur menggunakan 

thermohygrometer. Intensitas cahaya diukur menggunakan luxmeter. Kelembaban 

tanah dan pH tanah diukur menggunakan soiltester. Kandungan C-Organik tanah 

dianalisis di UPT PATPH. Setiap faktor tersebut, kecuali kandungan C-Organik 

tanah, diukur sebanyak 3 kali, yaitu pada pukul 08.00 WIB, 10.00 WIB, dan 12.00 

WIB. Pengulangan pengukuran ini berfungsi agar meminimalisasi kemungkinan 

kesalahan data pada pengukuran. Rata-rata hasil pengamatan faktor lingkungan 

ialah sebagai berikut: 

Tabel 4.4. Data rata-rata hasil pengamatan faktor lingkungan di daerah Pakisaji, 

Malang, dan Batu 

Faktor Lingkungan Pakisaji  
(396,4 mdpl) 

Malang 
(509,4 mdpl) 

Batu 
(940,6 mdpl) 

Suhu Udara (oC) 33,5 33 34,7 

Kelembaban Udara (%) 56% 53% 55% 

Intensitas Cahaya (lux) 49666 18833 14026 

Kelembaban Tanah (%) 10% 5% 20% 

pH Tanah 6,8 7,0 6,6 

Kandungan C-Organik 

(%) 

1,69 1,53 1,67 
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Gambar 4.2., Gambar 4.3., dan Gambar 4.4. Tumbuhan keladi tikus liar 

yang berasal dari daerah Malang (A), Pakisaji (B), dan Batu (C) 

 

Batu merupakan daerah dengan suhu yang paling tinggi dengan rata-rata 

34,7oC. Sementara itu, daerah Malang dan Pakisaji memiliki rata-rata suhu udara 

yang tidak jauh berbeda, yaitu 33oC dan 33,5oC (Tabel 4.4.). Menurut Sinaga et al. 

(2015), semakin tinggi ketinggian tempat, maka suhu udara akan semakin rendah. 

Namun, hal tersebut berbanding terbalik dengan hasil yang ditemukan. Batu 

merupakan daerah yang memiliki ketinggian tempat paling tinggi tetapi memiliki 

suhu udara yang tinggi pula. Hal ini dapat disebabkan oleh musim kekeringan yang 

tengah melanda di Provinsi Jawa Timur pada bulan Oktober 2024 (BMKG, 2024). 

Hal ini juga yang menyebabkan suhu udara di Malang dan Pakisaji tidak jauh 

berbeda. Menurut Andono et al. (2017), salah satu faktor yang disebabkan oleh 

kekeringan ialah suhu udara yang di atas normal. 

Pakisaji memiliki kelembaban udara yang paling tinggi, yaitu 56% dan Malang 

memiliki kelembaban udara yang paling rendah, yaitu 53%. Batu dengan ketinggian 

tempat yang paling tinggi memiliki kelembaban udara 55% (Tabel 4.4.). Menurut 

Sinaga et al. (2015), semakin tinggi ketinggian tempat, maka akan semakin tinggi 

pula kelembaban udaranya. Hasil yang tidak sesuai ini dapat disebabkan oleh 

musim kekeringan yang juga berpengaruh pada suhu udara di masing-masing 

A  B  C 
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daerah. Menurut BMKG (2024), analisis dan prediksi kelembaban udara 

permukaan di Jawa Timur pada bulan Oktober 2024 seharusnya berkisar 66% -

71%. Kelembaban udara yang lebih rendah menandakan bahwa musim kekeringan 

tengah melanda di Jawa Timur pada bulan Oktober 2024. 

Pakisaji dengan ketinggian tempat yang paling rendah memiliki intensitas 

cahaya tertinggi, yaitu 49666 lux. Batu dengan ketinggian tempat yang paling tinggi 

memiliki intensitas cahaya terendah, yaitu 14026 lux. Malang memiliki intensitas 

cahaya 18833 lux (Tabel 4.4.). Data ini sesuai dengan pernyataan Ariskah (2022) 

bahwa semakin tinggi ketinggian tempat, intensitas cahaya akan semakin kecil. Hal 

ini disebabkan oleh distribusi cahaya yang berbeda pada tiap ketinggian tempat. 

Semakin tinggi suatu tempat, intensitas cahaya yang sampai ke permukaan akan 

semakin kecil (Istiawan dan Kastono, 2019).  

Kelembaban tanah yang paling tinggi terdapat di daerah Batu, yaitu 20%. 

Sementara itu, kelembaban tanah yang paling rendah terdapat di daerah Malang, 

yaitu 5%. Tanah di daerah Pakisaji memiliki kelembaban sebesar 10% (Tabel 4.4.). 

Djumali dan Mulyaningsih (2014) menyatakan bahwa kelembaban tanah berkaitan 

erat dengan curah hujan. Faktor-faktor yang menentukan kelembaban tanah adalah 

curah hujan, jenis tanah, dan laju evapotranspirasi (Djumali dan Mulyaningsih, 

2014). Semakin tinggi ketinggian tempatnya, maka curah hujannya juga akan 

semakin tinggi (Massacessi et al., 2020).  

Kelembaban tanah akan semakin tinggi ketika curah hujan tinggi karena 

kelembaban tanah didefinisikan sebagai jumlah air yang tersimpan di antara pori-

pori tanah (Suyono dan Sudarmadi, 1997). Maka dari itu, Batu sebagai daerah yang 
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memiliki ketinggian tempat yang paling tinggi memiliki kelembaban tanah 

tertinggi. Meskipun begitu, kelembaban tanah pada ketiga daerah memiliki hasil 

yang jauh dari kelembaban tanah yang optimal yaitu 50%-70% (Kemble, 2000) 

karena terjadinya musim kekeringan pada bulan Oktober 2024 di Jawa Timur 

(BMKG, 2024). Andono et al. (2017) menyatakan bahwa kekeringan akan 

mempengaruhi berbagai faktor lingkungan, salah satunya ialah kelembaban tanah 

yang rendah. 

PH tanah yang tertinggi dan netral terdapat di daerah Malang, yaitu 7,0. 

Sementara itu, pH tanah yang terendah terdapat di daerah Batu, yaitu 6,6. PH tanah 

yang terdapat di daerah Pakisaji sebesar 6,8 (Tabel 4.4.). Selain kelembaban tanah, 

pH tanah juga berkaitan erat dengan curah hujan. Menurut Musyadik (2019), 

semakin tingginya ketinggian tempat, maka curah hujan akan semakin tinggi 

sehingga terjadi penurunan pH tanah akibat dari proses pencucian hara yang tinggi 

dan pH tanah menjadi masam. Maka dari itu, Batu yang merupakan daerah dengan 

ketinggian tempat tertinggi memiliki pH tanah yang terendah. 

Kandungan C-Organik tanah yang paling tinggi terdapat di daerah Pakisaji, 

yaitu 1,69%. Sementara itu, kandungan C-Organik tanah yang paling rendah 

terdapat di daerah Malang, yaitu 1,53%. Daerah Batu memiliki kandungan C-

Organik tanah sebesar 1,67% (Tabel 4.4.). Ketiga daerah tersebut memiliki 

kandungan C-Organik tanah yang termasuk ke dalam kategori rendah. Kandungan 

C-Organik tanah yang termasuk ke dalam kategori rendah berkisar antara 1,1% -

2,0%, kategori sedang 2,1% - 3,0%, kategori tinggi 3,1% - 5,0%, dan kategori 

sangat tinggi memiliki kandungan C-Organik tanah lebih dari 5,0% (Adhikari, 

2003). 
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Hal tersebut dapat disebabkan oleh musim kekeringan yang melanda Provinsi 

Jawa Timur pada bulan Oktober 2024 (BMKG, 2024). Kekeringan berkaitan erat 

dengan berkurangnya curah hujan dan kelembaban tanah yang rendah. Kekeringan 

juga akan menyebabkan berkurangnya ketersediaan air pada tanah (Andono et al., 

2017). Berkurangnya air dapat menurunkan kesuburan pada tanah. Kesuburan tanah 

menjadi suatu kualitas tanah untuk menyediakan unsur hara dalam jumlah yang 

mencukupi kebutuhan tanaman, salah satunya ialah kandungan C-Organik atau 

karbon (Rosmarkam dan Yuwono, 2013). Penelitian Kusuma dan Yanti (2021) 

menunjukkan bahwa penambahan kadar air pada tanah akan meningkatkan 

kandungan C-Organik. Maka dari itu, daerah Pakisaji, Malang, dan Batu memiliki 

kandungan C-Organik tanah yang termasuk ke dalam kategori rendah karena faktor 

kekeringan. 

Tabel 4.5. Korelasi ketinggian tempat tumbuh terhadap kandungan flavonoid dan 

aktivitas antioksidan daun keladi tikus  

Faktor Lingkungan Kandungan Flavonoid Aktivitas Antioksidan 

Ketinggian Tempat 0,961 -0,791 

Suhu Udara 0,978 -0,986 

Kelembaban Udara 0,268 -0,605 

Intensitas Cahaya -0,525 0,187 

Kelembaban Tanah 0,968 -0,992 

pH Tanah -0,904 0,998 

Kandungan C-Organik 0,471 -0,763 

 

Tabel 4.5. merupakan hasil uji korelasi pearson yang menyatakan bahwa 

ketinggian tempat tumbuh memiliki korelasi yang positif (korelasi = 0,961) dan 

berpengaruh (α < 0,05) terhadap kandungan flavonoid total pada daun keladi tikus. 
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Korelasi yang positif ini menandakan bahwa semakin tinggi ketinggian tempat 

tumbuh, maka akan semakin tinggi pula kandungan flavonoidnya. Maka dari itu, 

Batu yang merupakan daerah dengan ketinggian tempat tertinggi memiliki 

kandungan flavonoid total yang tertinggi pula. 

Menurut Annisa (2022) dan Swardani (2010), tumbuhan keladi tikus tumbuh 

baik pada ketinggian 300-1000 meter dan menyukai tempat yang lembab, teduh, 

serta tidak terkena sinar matahari langsung. Berbagai faktor lingkungan tersebut 

berpengaruh terhadap produksi metabolit sekunder, salah satunya ialah flavonoid. 

Faktor lingkungan yang berkaitan dengan ketinggian tempat tumbuh ialah suhu 

udara, kelembaban udara, intensitas cahaya, kelembaban tanah, pH tanah, dan 

kandungan C-Organik tanah. Berikut akan dibahas satu per satu faktor tersebut dan 

dampaknya pada kandungan flavonoid total ekstrak daun keladi tikus. 

Suhu udara memiliki korelasi yang positif (korelasi = 0,978) dan paling 

berpengaruh (α < 0,05) terhadap kandungan flavonoid total daun keladi tikus karena 

memiliki nilai korelasi yang paling tinggi dibandingkan dengan yang lainnya (Tabel 

4.5.). Ekstrak daun keladi tikus yang berasal dari daerah Batu memiliki kandungan 

flavonoid total tertinggi di antara yang lainnya. Daerah Batu memiliki suhu udara 

yang paling tinggi, yaitu 34,7oC. Nichola et al. (2019) menyatakan bahwa suhu 

udara sangat mempengaruhi produksi metabolit sekunder seperti flavonoid karena 

semakin tinggi suhu, maka akan semakin tinggi produksi flavonoid yang dihasilkan. 

Tumbuhan akan memproduksi metabolit sekunder sebagai mekanisme untuk 

mempertahankan diri dari kondisi yang kurang menguntungkan seperti suhu yang 

terlalu tinggi (Novitasari, 2016). 
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Suhu yang terlalu tinggi dapat mengurangi konduktivitas kerja stomata dan 

mengganggu fotosintesis. Selain itu, suhu yang terlalu tinggi juga dapat 

menurunkan efisiensi fotokimia yang dapat menyebabkan peningkatan stress pada 

tumbuhan (Verma dan Shukla, 2015). Oleh karena itu, tumbuhan akan 

memproduksi metabolit sekunder dalam bentuk flavonoid sebagai mekanisme 

pertahanan saat terjadinya stress. Pada suhu yang lebih tinggi, tumbuhan akan 

menghasilkan senyawa flavonoid yang lebih tinggi sebagai ekstra sinergi 

pertahanan terhadap cekaman pada lingkungan (Shamloo et al., 2017). Maka dari 

itu, daerah Batu yang memiliki suhu udara tertinggi memiliki kandungan flavonoid 

total yang tertinggi pula. 

Kelembaban udara memiliki korelasi yang positif (korelasi = 0,268) dan 

berpengaruh (α < 0,05) terhadap kandungan flavonoid total daun keladi tikus (Tabel 

4.5.). Kandungan flavonoid total tertinggi terdapat pada daerah Batu yang memiliki 

kelembaban udara tertinggi kedua setelah daerah Pakisaji. Selisih kelembaban 

udara di antara keduanya hanya 1%. Kelembaban udara memiliki keterkaitan 

dengan suhu udara karena semakin tinggi suhu udara, maka kelembaban udara akan 

semakin rendah (Prakoso, 2018). Semakin tinggi suhu udara, maka akan semakin 

banyak uap air yang terkandung (Hardjodinomo, 1975).  

Namun, data menunjukkan bahwa daerah Malang memiliki suhu yang rendah 

dan kelembaban udara yang rendah pula. Ketidaksesuaian ini dapat disebabkan oleh 

musim kekeringan yang melanda Provinsi Jawa Timur pada bulan Oktober 2024 

(BMKG, 2024). Menurut Andono et al. (2017), salah satu faktor yang disebabkan 

oleh kekeringan ialah suhu udara yang di atas normal dan kelembaban udara yang 

di bawah normal. Maka dari itu, kandungan flavonoid total yang dihasilkan oleh 
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ketiga daerah tersebut menjadi tinggi dan tidak jauh berbeda di antara satu sama 

lain karena merupakan mekanisme pertahanan tumbuhan keladi tikus terhadap 

stress yang ditimbulkan oleh musim kekeringan ini (Shamloo et al., 2017). 

Intensitas cahaya memiliki korelasi yang negatif (korelasi = -0,525) dan 

berpengaruh (α < 0,05) terhadap kandungan flavonoid total daun keladi tikus (Tabel 

4.5.). Korelasi yang negatif ini menandakan bahwa semakin kecil intensitas cahaya, 

maka akan semakin tinggi kandungan flavonoidnya. Kandungan flavonoid tertinggi 

terdapat di daerah Batu yang memiliki intensitas cahaya yang paling kecil. Menurut 

Verma dan Shukla (2015), intensitas cahaya akan meningkatkan sekresi metabolit 

sekunder. Namun, data pada penelitian ini menyatakan sebaliknya.  

Hal ini dapat disebabkan oleh kualitas cahaya. Kualitas cahaya memiliki 

bentuk berupa panjang gelombang (Susilawati et al., 2016). Perbedaan intensitas 

cahaya dan kualitas cahaya ialah intensitas cahaya menghitung seberapa banyak 

cahaya yang mengenai tumbuhan tersebut, sementara kualitas cahaya menghitung 

seberapa banyak panjang gelombang cahaya yang ditangkap oleh pigmen klorofil 

pada daun (Muyasari et al., 2023; Utami, 2018). Daun pada tumbuhan keladi tikus 

yang berada di Batu menangkap lebih banyak cahaya karena warnanya sangat hijau. 

Hal ini menandakan bahwa daun tersebut memiliki banyak kandungan klorofil 

(Dharmadewi, 2020). Klorofil dapat menyerap panjang gelombang merah (600-700 

nm) sampai biru (400-500 nm) (Paincelot, 1980).  

Cahaya yang ditangkap oleh pigmen klorofil ini akan menyebabkan terjadinya 

proses fotosintesis pada daun. Proses fotosintesis akan mengubah CO2 dan H2O 

menjadi O2 dan senyawa glukosa dengan bantuan cahaya matahari yang diserap 
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oleh klorofil (Sari et al., 2023). Glukosa-6-fosfat yang dihasilkan oleh proses 

tersebut dapat digunakan sebagai prekursor pembentukan asetil CoA yang 

selanjutnya akan menghasilkan senyawa-senyawa flavonoid (Vickery dan Vickery, 

1981). Maka dari itu, kandungan flavonoid memiliki hubungan dengan kualitas 

cahaya dan kandungan klorofil pada daun.  

Kelembaban tanah memiliki korelasi yang positif (korelasi = 0,968) dan 

berpengaruh (α < 0,05) terhadap kandungan flavonoid total daun keladi tikus (Tabel 

4.5.). Kandungan flavonoid tertinggi terdapat di daerah Batu yang memiliki 

kelembaban tanah yang paling tinggi. Nurnasari dan Djumali (2010) menyatakan 

bahwa kenaikan kelembaban tanah akan memacu pembentukan flavonoid sebagai 

mekanisme pertahanan secara fisiologis. Kelembaban tanah yang tinggi dapat 

menimbulkan stress salinitas. Salinitas tanah yang tinggi dan suhu tanah yang 

rendah akan menyebabkan stress pada tumbuhan (Verma dan Shukla, 2015). Maka 

dari itu, kandungan flavonoid total pada keladi tikus akan lebih tinggi di daerah 

Batu yang memiliki kelembaban tanah yang paling tinggi di antara yang lainnya. 

PH tanah memiliki korelasi yang negatif (korelasi = -0,904) dan berpengaruh 

(α < 0,05) terhadap kandungan flavonoid total daun keladi tikus (Tabel 4.5.). 

Kandungan flavonoid tertinggi terdapat di daerah Batu yang memiliki pH tanah 

yang paling rendah. Friednam dan Jurgend (2000) menyatakan bahwa senyawa 

fenolik akan lebih stabil pada pH rendah dan akan mengalami kerusakan pada pH 

tinggi. Absorbansi golongan fenolik mengalami penurunan saat pH ditingkatkan. 

Kestabilan senyawa fenolik dipengaruhi oleh pH tinggi yang berkaitan dengan 

perubahan struktur kimia fenolik (Friednam dan Jurgend, 2000). Senyawa 

flavonoid termasuk ke dalam kelompok senyawa fenolik alami yang memiliki 
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berbagai struktur kimia (Jedinak et al., 2004). Maka dari itu, berdasarkan 

pernyataan tersebut, kandungan flavonoid total pada keladi tikus akan lebih tinggi 

di daerah Batu yang memiliki pH tanah yang paling rendah. 

PH tanah atau aktivitas ion H+ berhubungan dengan ketersediaan hara di dalam 

tanah. Menurunnya pH tanah secara langsung akan meningkatkan kelarutan unsur 

Mn, Zn, Zu, dan Fe. Pada pH kurang dari 5,5, tingkat meracun dari unsur Mn, Zn, 

dan Al akan bertambah. Sementara itu, ketersediaan unsur N, K, Ca, Mg, dan S 

cenderung menurun dengan menurunnya pH (Siswanto, 2018). PH tanah pada 

daerah Pakisaji, Malang, dan Batu tidak memiliki pH tanah di bawah 5,5. Maka dari 

itu, meskipun kandungan flavonoid lebih tinggi di daerah yang memiliki pH tanah 

yang paling rendah, tetapi tanah tersebut masih memiliki cukup unsur hara dan tidak 

terdeteksi racun.  

Kandungan C-Organik tanah memiliki korelasi yang positif (korelasi = 0,471) 

dan berpengaruh (α < 0,05) terhadap kandungan flavonoid total daun keladi tikus 

(Tabel 4.5.). Kandungan flavonoid tertinggi terdapat di daerah Batu yang memiliki 

kandungan C-Organik tanah tertinggi kedua setelah daerah Pakisaji. Susanto (2005) 

menyatakan bahwa kandungan C-Organik berkontribusi pada pembentukan 

flavonoid karena berasal dari senyawa karbon. Flavonoid tersusun oleh 15 atom 

karbon sebagai inti dasar dengan struktur kimia C6-C3-C6 (Lenny, 2006). 

Kandungan C-Organik tanah yang tinggi dapat meningkatkan produksi flavonoid 

karena senyawa karbon dibutuhkan oleh flavonoid untuk terbentuk. Maka dari itu, 

kandungan flavonoid total pada keladi tikus akan lebih tinggi di daerah yang 

memiliki banyak kandungan C-Organik pada tanahnya. 



62 
 

Ketinggian tempat tumbuh memiliki korelasi yang negatif (korelasi = -0,791) 

dan berpengaruh (α < 0,05) terhadap aktivitas antioksidan daun keladi tikus (Tabel 

4.5.). Korelasi yang negatif ini menandakan bahwa semakin tinggi ketinggian 

tempat tumbuh, maka akan semakin kecil nilai IC50 nya, yang berarti memiliki 

aktivitas antioksidan yang semakin tinggi. Menurut Annisa (2022) dan Swardani 

(2010), tumbuhan keladi tikus tumbuh baik pada ketinggian 300-1000 meter dan 

menyukai tempat yang lembab, teduh, serta tidak terkena sinar matahari langsung.  

Faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi aktivitas antioksidan pada 

tumbuhan keladi tikus. Kondisi lingkungan di dataran rendah (Pakisaji) dan tinggi 

(Batu) mampu mendorong terbentuknya antioksidan berupa metabolit sekunder 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan ketinggian sedang (Malang). 

Ketidaksesuaian kondisi lingkungan dapat mendorong tumbuhan untuk beradaptasi 

dengan cara memproduksi metabolit sekunder yang lebih tinggi (Fukui et al., 2017). 

Ketinggian tempat tumbuh memiliki keterkaitan dengan beberapa faktor 

lingkungan. Faktor lingkungan yang berkaitan dengan ketinggian tempat tumbuh 

ialah suhu udara, kelembaban udara, intensitas cahaya, kelembaban tanah, pH 

tanah, dan kandungan C-Organik tanah. Berikut akan dibahas satu per satu faktor 

tersebut dan dampaknya pada aktivitas antioksidan ekstrak daun keladi tikus. 

Suhu udara memiliki korelasi yang negatif (korelasi = -0,986) dan 

berpengaruh (α < 0,05) terhadap aktivitas antioksidan daun keladi tikus (Tabel 4.5.). 

Ekstrak daun keladi tikus yang berasal dari Batu memiliki aktivitas antioksidan 

tertinggi di antara yang lainnya. Daerah Batu memiliki suhu udara yang paling 

tinggi, yaitu 34,7oC. Suhu yang terlalu tinggi dapat menyebabkan stress pada 

tumbuhan (Verma dan Shukla, 2015). Stress pada tumbuhan ini menyertakan 
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radikal bebas yang dapat merusak sel normal, protein, dan lemak (Nurkhasanah et 

al., 2023; Parwata, 2016). Antioksidan dalam bentuk metabolit sekunder akan 

meningkat sebagai mekanisme pertahanan pada tumbuhan sekaligus untuk 

menangkal radikal bebas tersebut (Fukui et al., 2017). Maka dari itu, aktivitas 

antioksidan pada keladi tikus akan lebih tinggi di daerah Batu yang memiliki suhu 

udara paling tinggi di antara yang lainnya.  

Kelembaban udara memiliki korelasi yang negatif (korelasi = -0,605) dan 

berpengaruh (α < 0,05) terhadap aktivitas antioksidan daun keladi tikus (Tabel 4.5.). 

Aktivitas antioksidan yang paling tinggi terdapat di daerah Batu yang memiliki 

kelembaban udara tertinggi kedua setelah daerah Pakisaji. Selisih kelembaban 

udara pada dua daerah tersebut hanya 1%. Kelembaban udara pada ketiga daerah 

tidak memiliki perbedaan yang nyata dan jauh dari prediksi kelembaban udara yang 

dianalisis oleh BMKG, yaitu 66% - 71% (BMKG, 2024). Hal ini dapat disebabkan 

oleh musim kekeringan yang melanda Provinsi Jawa Timur pada bulan Oktober 

2024 (BMKG, 2024). Kekeringan ini dapat menimbulkan persentase kelembaban 

udara menjadi di bawah normal (Andono et al., 2017). Kelembaban udara yang 

rendah akan meningkatkan antioksidan berupa metabolit sekunder sebagai 

mekanisme pertahanan terhadap cekaman kekeringan tersebut (Fukui et al., 2017). 

Intensitas cahaya memiliki korelasi yang positif (korelasi = 0,187) dan 

berpengaruh (α < 0,05) terhadap aktivitas antioksidan daun keladi tikus (Tabel 4.5.). 

Korelasi yang positif ini menandakan bahwa semakin kecil intensitas cahaya, maka 

akan semakin kecil nilai IC50 nya, yang berarti aktivitas antioksidannya semakin 

tinggi. Aktivitas antioksidan yang paling tinggi terdapat di daerah Batu yang 

memiliki intensitas cahaya yang paling kecil. Intensitas dan paparan cahaya yang 
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semakin tinggi dan lama dapat menyebabkan turunnya kemampuan tumbuhan 

dalam menangkal radikal bebas (Amperawati et al., 2019). Antioksidan dapat 

menurun aktivitasnya karena beberapa faktor seperti panas dan cahaya (Oktaviana, 

2010). Hal ini dapat menyebabkan degradasi antioksidan (Chan et al., 2009). Maka 

dari itu, aktivitas antioksidan ekstrak daun keladi tikus akan lebih tinggi di daerah 

Batu yang memiliki intensitas cahaya yang paling kecil. 

Kelembaban tanah memiliki korelasi yang negatif (korelasi = -0,992) dan 

berpengaruh (α < 0,05) terhadap aktivitas antioksidan daun keladi tikus (Tabel 4.5.). 

Aktivitas antioksidan yang paling tinggi terdapat di daerah Batu yang memiliki 

kelembaban tanah yang paling tinggi. Kelembaban tanah sangat berhubungan erat 

dengan curah hujan. Curah hujan yang tinggi mampu menurunkan nilai suhu tanah 

dan meningkatkan kelembaban tanah (Karamina et al., 2017).  Kelembaban tanah 

yang terlalu tinggi dapat menimbulkan salinitas. Salinitas tanah yang tinggi dapat 

menimbulkan stress pada tumbuhan karena konsentrasi garam yang tinggi seperti 

Na+ dapat menurunkan air dan unsur hara (Verma dan Shukla, 2015).  

Pada kondisi seperti ini, tumbuhan akan memproduksi metabolit sekunder 

sebagai mekanisme pertahanan (Nurnasari dan Djumadi, 2010). Penelitian Nur et 

al. (2023) menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan mengalami peningkatan 

seiring dengan meningkatnya rasa asin. Maka dari itu, aktivitas antioksidan ekstrak 

daun keladi tikus akan lebih tinggi di daerah Batu yang memiliki kelembaban tanah 

yang paling tinggi. 

PH tanah memiliki korelasi yang positif (korelasi = 0,998) dan paling 

berpengaruh (α < 0,05) terhadap aktivitas antioksidan daun keladi tikus karena 
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memiliki nilai korelasi yang paling tinggi di antara yang lainnya (Tabel 4.5.). 

Aktivitas antioksidan yang paling tinggi terdapat di daerah Batu yang memiliki pH 

tanah yang paling rendah. Flavonoid merupakan senyawa fenolik alami yang salah 

satu manfaatnya ialah sebagai antioksidan (Jedinak et al., 2004; Simanjuntak, 

2012).  

Senyawa fenolik akan lebih stabil pada pH rendah dan akan mengalami 

kerusakan pada pH tinggi. Absorbansi golongan fenolik mengalami penurunan saat 

pH ditingkatkan. PH yang tinggi mempengaruhi kestabilan senyawa fenolik yang 

berkaitan dengan perubahan struktur kimia fenolik (Friednam dan Jurgend, 2000). 

Maka dari itu, aktivitas antioksidan pada ekstrak daun keladi tikus yang berupa 

flavonoid akan lebih tinggi di daerah Batu yang memiliki pH tanah yang paling 

rendah. 

Kandungan C-Organik tanah memiliki korelasi yang negatif (korelasi = -

0,763) dan berpengaruh (α < 0,05) terhadap aktivitas antioksidan daun keladi tikus 

(Tabel 4.5.). Aktivitas antioksidan yang paling tinggi terdapat di daerah Batu yang 

memiliki kandungan C-Organik tanah tertinggi kedua setelah daerah Pakisaji. Salah 

satu senyawa yang mempunyai kemampuan untuk menangkal radikal bebas atau 

menjadi antioksidan ialah flavonoid (Simanjuntak, 2012). Kandungan C-Organik 

tanah berkontribusi pada pembentukan flavonoid sebagai antioksidan karena 

berasal dari senyawa karbon (Susanto, 2005).  

Susunan struktur kimia senyawa flavonoid ialah C6-C3-C6 dengan 15 atom 

karbon sebagai inti dasar (Lenny, 2006). Produksi flavonoid akan meningkat karena 

mendapatkan senyawa karbon yang berasal dari kandungan C-Organik tanah yang 
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tinggi. Semakin tinggi produksi flavonoid, maka akan semakin tinggi pula 

kemampuannya untuk menangkal radikal bebas (Adawiah et al., 2015). Maka dari 

itu, aktivitas antioksidan pada ekstrak daun keladi tikus yang berupa flavonoid akan 

lebih tinggi di daerah yang memiliki kandungan C-Organik tanah yang tinggi. 

4.4. Hasil Penelitian Berdasarkan Pada Perspektif Islam 

Jumlah dan komposisi senyawa flavonoid pada suatu tanaman dipengaruhi oleh 

sejumlah variabel, salah satunya ialah ketinggian tempat tumbuh (Malinkova, 

2013). Penelitian ini memiliki hasil yang menunjukkan bahwa keladi tikus 

memproduksi kandungan flavonoid yang terbaik pada ketinggian tempat tumbuh 

yang tertinggi. Semakin tinggi ketinggian tempat tumbuh, maka akan semakin 

tinggi kandungan flavonoidnya. Hasil ini dapat memberikan informasi mengenai 

lingkungan tempat tumbuh yang sempurna dalam menghasilkan senyawa flavonoid 

pada tumbuhan keladi tikus. Hal ini berkaitan dengan pengaruh lingkungan 

terhadap pertumbuhan tanaman. Semakin baik lingkungannya, maka akan semakin 

baik tumbuhan yang tumbuh di tempat tersebut. Allah SWT berfirman di dalam 

Q.S. Al-Hijr ayat 15 yang berbunyi, 

سْحُوْرُوْنَ ࣖ  نُ قَوْمٌ مَّ رَتْ اَبْصَارُنَا بَلْ נَحْ   ١٥لَقَالُوْٓا اِنَّمَا سُكِّ

Artinya: “Dan Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya 
gunung-gunung dan kami tumbuhkan padanya segala sesuatu 
menurut ukuran. Dan Kami telah menjadikan untukmu di bumi 
keperluan-keperluan hidup, dan (Kami menciptakan pula) makhluk-
makhluk yang kami sekali-kali bukan pemberi rezeki kepadanya.” 
(Q.S. Al-Hijr: 15) 

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah SWT telah menciptakan lingkungan dan 

menjadikan seluruh isinya untuk kebutuhan manusia. Allah SWT juga 

menumbuhkan berbagai makhluk hidup dari berbagai ukuran pada lingkungan 
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tersebut agar dapat dimanfaatkan oleh manusia. Lingkungan menyediakan berbagai 

sumber daya alam yang menjadi daya dukung bagi kehidupan yang layak sehingga 

manusia, hewan, dan tumbuhan dapat memperoleh asupan dari sumber daya 

tersebut (Zulfikar, 2018). Maka dari itu, salah satu hal yang dapat dipengaruhi oleh 

lingkungan ialah tumbuhan. 

Keladi tikus merupakan salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan 

kandungannya. Tumbuhan memiliki banyak manfaat yang berguna bagi kehidupan 

manusia. Allah SWT berfirman di dalam Q.S. Asy-Syuara ayat 7 yang berbunyi, 

رِيْمٍ 
َ
مْ اَنْبَۢتْنَا فِيْهَا مِنْ כُلِّ زَوجٍْ ك

َ
  ٧اَوَلَمْ يَرَوْا اِلىَ الْاَرْضِ ك

Artinya: “Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah 
banyaknya Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-
tumbuhan yang baik?” (Q.S. Asy-Syuara: 7) 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT menciptakan berbagai macam 

tumbuhan yang terhampar di bumi itu bermanfaat serta berbeda-beda jenis, rasa, 

dan warnanya. Tumbuhan keladi tikus merupakan salah satu bukti bahwa tumbuhan 

memiliki kebermanfaatan, salah satunya ialah memiliki khasiat yang dapat 

dijadikan sebagai obat. Senyawa flavonoid merupakan salah satu khasiat yang 

terdapat pada tumbuhan keladi tikus. Khasiat tersebut dapat dimanfaatkan sebagai 

obat di dunia kefarmasian untuk menyembuhkan berbagai penyakit. 

Pengobatan penyakit dalam Islam merupakan salah satu aspek yang penting 

dalam kehidupan umat Islam. Rasulullah SAW bersabda dalam hadits riwayat 

Bukhari yang artinya “Tidaklah Allah menurunkan suatu penyakit, melainkan akan 

menurunkan pula obat untuk penyakit tersebut.”. Islam mengajarkan bahwa Allah 

SWT adalah Sang Penyembuh dari segala penyakit dan manusia dianjurkan untuk 
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berikhtiar dengan cara mencari obat (Sarianti dan Rini, 2023). Firman Allah SWT 

mengenai obat terdapat di Q.S. Al-Isra ayat 82 yang berbunyi, 

ا خَسَارًا  لِمِيْנَ اِلَّ لْمُؤْمِنِيْנَۙ وَلَا يَزِيْدُ الظّٰ رَحْمَةٌ لِّ لُ مِنَ الْقُرْاٰنِ مَا هُوَ شِفَاۤءٌ وَّ    ٨٢وَنُנَزِّ

Artinya: “Dan Kami turunkan dari Al-Qur’an suatu yang menjadi penawar 
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman.” (Q.S. Al-Isra: 82) 

Obat merupakan bahan untuk mencegah, mengobati, dan menyembuhkan 

berbagai penyakit. Obat yang halal dan baik terindikasi dengan beberapa ciri, yaitu 

tidak mengandung bahan najis, tidak mengandung dari hewan yang dilarang di 

dalam Islam, tidak terdiri dari bahan yang membuat efek berbahaya, serta tidak 

disediakan, diproses, dan diproduksi atau disimpan dengan menggunakan alat-alat 

yang tidak bebas dari najis (Badrudin, 2019). Bahan dari alam, terutama tumbuhan 

herbal seperti keladi tikus, dapat diolah menjadi obat yang halal dan baik. Al-

Qur’an menyebutkan beberapa bahan alam yang dapat digunakan sebagai obat. 

Pernyataan tersebut terdapat pada Q.S. An-Nahl ayat 69 yang berbunyi, 

تَلِفٌ اَلْوَانُهٗۖ فِيْهِ شِ ثُمَّ כُلِيْ مِ  خْ ۗ يَخْرجُُ مِنْۢ بُطُوْنِهَا شَرَابٌ مُّ كِ ذُلُلًا כِيْ سُبُلَ رَبِّ
ُ
فَاۤءٌ نْ כُلِّ الثَّمَرٰتِ فَاسْل

رُوْنَ  تَفَكَّ قَوْمٍ يَّ اسِۗ اِنَّ فِيْ ذٰلِكَ لَاٰيَةً لِّ    ٦٩لِّلنَّ

Artinya: “Kemudian makanlah dari segala (macam) buah-buahan lalu 
tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). Dari 
perut lebah itu keluar minuman (madu) yang bermacam-macam 
warnanya, di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi 
manusia. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berpikir”. (Q.S. An-Nahl: 
69). 

Bahan-bahan alam yang dapat dijadikan sebagai obat ini menandakan bahwa 

alam semesta ini harus dijaga dan dilestarikan oleh manusia. Alam semesta yang 

terawat dan terjaga akan menghasilkan bahan alam yang baik dan dapat 
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dimanfaatkan oleh manusia. Salah satu tugas manusia sebagai khalifah ialah 

memakmurkan dan memelihara bumi dari upaya-upaya perusakan yang datang dari 

pihak manapun (Samsiah, 2021). Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Al-A’raf 

ayat 10 yang berbunyi, 

ا تشَْكُرُوْنَ ࣖ  كُمْ فِيْهَا مَعَايِشَۗ قَلِيْلًا مَّ
َ
كُمْ فِى الْاَرْضِ وَجَعَلْنَا ل نّٰ    ١٠وَلَقَدْ مَكَّ

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di muka 
bumi dan Kami adakan bagimu di muka bumi (sumber) 
penghidupan. Amat sedikitlah kamu bersyukur.” (Q.S. Al-A’raf: 10) 

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah telah menjadikan bumi sebagai tempat 

tinggal bagi manusia. Pada bumi itu Allah menciptakan gunung-gunung, sungai-

sungai, dan rumah tempat tinggal. Allah memperbolehkan manusia untuk 

mengambil berbagai manfaat yang tersedia di bumi. Pada bumi itu juga, Allah 

menjadikan bagi mereka sumber penghidupan dan berbagai macam sarana yang 

dapat dijadikan sebagai bahan berdagang dan berusaha (Katsir, 2002). Maka dari 

itu, melestarikan dan memakmurkan bumi merupakan tugas yang penting bagi 

manusia sebagai tanda bersyukur kepada Allah SWT. 

Salah satu tanda manusia tidak bersyukur ialah menimbulkan kerusakan dan 

ketidakseimbangan pada bumi (Katsir, 2002). Hal tersebut dijelaskan pada Q.S. Ar-

Ruum ayat 41 yang berbunyi, 

ذِيْ عَمِلُوْا لَعَلَّهُ 
َّ
سَبَتْ اَيْدِى الנَّاسِ لِيُذِيْقَهُمْ بَعْضَ ال

َ
بَرِّ وَالْبَحْرِ بِمَا ك

   ٤١مْ يَرْجِعُوْنَ ظَهَرَ الْفَسَادُ فِى الْ

Artinya: “Telah Nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar kembali (ke jalan 
yang benar).” (Q.S. Ar-Ruum; 41) 

Ayat di atas menyebutkan darat dan laut sebagai tempat terjadinya fasad, yang 

berarti darat dan laut menjadi arena utama kerusakan itu terjadi. Ibnu Asyur 
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mengemukakan bahwa Allah menciptakan alam raya ini dalam suatu sistem yang 

sangat seimbang dan sesuai dengan manusia. Namun, manusia melakukan kegiatan 

yang merusak sehingga terjadi ketidakseimbangan dalam sistem kerja alam. Dosa 

dan pelanggaran (fasad) yang dilakukan manusia mengakibatkan gangguan 

keseimbangan di darat dan di laut. Gangguan pada keseimbangan tersebut dapat 

berdampak pada seluruh bagian alam termasuk manusia. Jika salah satu bagian 

tidak berfungsi dengan baik, maka seluruh bagian akan terkena dampaknya karena 

manusia dan alamnya merupakan satu kesatuan (Aini, 2020). Maka dari itu, salah 

satu kegiatan yang dapat dilakukan ialah melestarikan dan memanfaatkan tanaman-

tanaman yang mengandung herbal dengan bijaksana.  

Penyakit yang menyerang tubuh merupakan masalah yang umum dimiliki oleh 

manusia. Untuk memecahkan masalah ini, manusia harus menjadi kepribadian yang 

mampu berpikir dan memperhatikan ilmu pengetahuan. Sebagaimana firman Allah 

di dalam Q.S. Ali-Imran ayat 190-191 yang berbunyi,  

ى الْاَلْبَابِۙ  اُولِ هَارِ لَاٰيٰتٍ لِّ يْلِ وَالنَّ مٰوٰتِ وَالْاَرْضِ وَاخْتِلَافِ الَّ َ قِيَامًا  ١٩٠اِنَّ فِيْ خَلْقِ السَّ رُوْنَ االلهّٰ
ُ
ذِيْנَ يَذْك

َّ
ال

عَلٰى جُنُوْبِهِمْ وَيَتَ  قُعُوْدًا وَّ ۚ سُبْحٰنَكَ وَّ مٰوٰتِ وَالْاَرْضِۚ رَبَّנَا مَا خَلَقْتَ هٰذَا بَاطِلًا رُوْنَ فِيْ خَلْقِ السَّ فَكَّ

   ١٩١فَقِنَا عَذَابَ الנَّارِ 

Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi serta pergantian 
malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi 
orang yang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah 
sambal berdiri, duduk, atau dalam keadaan berbaring, dan 
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), 
“Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini dengan 
sia-sia. Mahasuci Engkau. Lindungilah kami dari azab neraka.” 
(Q.S. Ali-Imran: 190-191) 
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A.M. Saefudin (2003) menyatakan bahwa ulul albab adalah pemikir intelektual 

yang memiliki ketajaman analisis terhadap gejala dan proses alamiyah dengan 

metode ilmiah induktif dan deduktif, serta intelektual yang membangun 

kepribadian dengan dzikir pada keadaan dan sarana ilmiah untuk kemaslahatan dan 

kebahagiaan seluruh umat manusia. Dengan kata lain, ulul albab adalah seseorang 

yang memiliki wawasan yang luas dan mempunyai ketajaman dalam menganalisis 

suatu permasalahan (Susanto, 2022). Melakukan penelitian untuk menemukan 

ketinggian tempat tumbuh yang cocok agar tumbuhan herbal keladi tikus 

memproduksi kandungan flavonoid terbaik yang nantinya dapat digunakan sebagai 

obat merupakan salah satu kegiatan pemecahan masalah yang dapat dilakukan 

terhadap masalah penyakit. 

Penelitian tersebut termasuk ke dalam ranah penelitian biologi. Ilmu biologi 

memiliki peran yang penting dalam Islam berdasarkan pada perspektif Al-Qur’an. 

Melalui ilmu biologi, manusia dapat memahami dan menerapkan ajaran Islam 

dalam menjaga dan memanfaatkan ciptaan Allah SWT dengan bijaksana. Ilmu 

biologi senantiasa membuat manusia mengamati fenomena alam semesta untuk 

dijadikan inspirasi dalam pengembangan ilmu pengetahuan sebagai tanda-tanda 

kekuasaan Allah SWT. Maka dari itu, ilmu biologi memiliki nilai penting dalam 

memperkaya pemahaman keislaman dan mengaplikasikannya dalam kehidupan 

sehari-hari (Aina dan Mawaddah, 2023). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan yang baik dapat 

menciptakan bahan alam yang baik sehingga dapat dimanfaatkan oleh manusia. 

Lingkungan yang baik hanya dapat diciptakan jika manusia menjaga dan 

merawatnya dengan seksama. Menjaga dan merawat lingkungan merupakan tugas 



72 
 

manusia sebagai sebagai khalifah serta bentuk keimanan kepada Allah SWT karena 

telah menjaga ciptaanNya. Berbagai jenis tumbuhan yang kandungannya dapat 

dijadikan obat juga patut disyukuri karena merupakan nikmat dan berkah dari Allah 

SWT. Maka dari itu, penelitian ini dapat dijadikan sebagai pelajaran agar manusia 

semakin sadar akan rahmat dan berkah yang diberikan oleh Allah SWT. Bentuk 

kesadaran itu dapat dilakukan dengan tetap berbuat baik terhadap lingkungan dan 

senantiasa bersyukur kepada Allah SWT. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan pada penelitian ini adalah: 

1. Kandungan flavonoid total tertinggi daun keladi tikus terdapat di daerah Batu 

yang memiliki ketinggian 940,6 mdpl, yaitu sebesar 198 mg/g.  

2. Aktivitas antioksidan daun keladi tikus yang tertinggi terdapat di daerah Batu 

yang memiliki ketinggian 940,6 mdpl, yaitu 90,02.  

3. Suhu udara merupakan faktor lingkungan yang memiliki korelasi paling tinggi 

(0,978) terhadap kandungan flavonoid daun keladi tikus. Sementara itu, pH 

tanah merupakan faktor lingkungan yang memiliki korelasi paling tinggi (0,998) 

terhadap aktivitas antioksidan daun keladi tikus. 

5.2. Saran 

Saran pada penelitian selanjutnya ialah diharapkan agar melakukan penelitian 

mengenai hubungan flavonoid dan klorofil karena pembentukan flavonoid 

berkaitan langsung dengan pembentukan klorofil. Bahan utama flavonoid yang 

merupakan karbon terbentuk dari fotosintesis yang dibantu prosesnya oleh klorofil. 

Maka dari itu, akan lebih cocok dilakukan penelitian mengenai hubungan flavonoid 

dan klorofil dibandingkan dengan antioksidan. 
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